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ABSTRAK 

Nama   : Mustinang 

Nim   : 10156117077 

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Judul  :Metode Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Ibadah Salat Peserta Didik di 

SMP Negeri Katumbangan Lemo Kecamatan Campalagian 

Kabupaten Polewali Mandar. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode guru Pendidikan Agama 

Islam dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah salat pesrta didik di SMP Negeri 

Katumbngan Lemo, untuk mengetahui kedisiplinan salat peserta didik di SMP 

Negeri Katumbangan Lemo, Untuk MengetahuiHambatan Guru Guru PAI untuk 

meningkatkan kedisiplinan ibadah salat fardu peserta didik di SMP Negeri 

Katumbangan Lemo kec. Campalagian Kab. Polewali Mandar. 

 Penelitian ini Menggunakan Jenis penelitian Lapangan (field research) 

dengan metode pendekatan penelitian kualitatif yaitu bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana metode guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 

kedisiplinan ibadah salat peserta didik di SMP Negeri Katumbangan Lemo KEC. 

Campalagian Kab. Polewali Mandar. 

 Hasil dari penelitian ini, menunjukkan bahwa metode guru pendidikan 

agama Islam dalam meningkatkan kedisiplinan ibdah salat peserta didik di SMP 

Negeri Katumbangan Lemo, adalah metode pembinaan, metode ceramah, metode 

cerita, metode tanya jawab, metode peragaan dan penontonan kepada peserta 

didik. Adapun kedisiplinan salat pada peserta didik, dalam menanamkan 

kedisiplinan pada peserta didik, guru sebagai pengajar atau pendidik harus 

bertanggung jawab untuk mengarahkan apa yang baik, menjadi tauladan, sabar 

dan penuh pengertian kepada peserta didik. Dan adapun hambatan guru 

Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kesdiplinan ibadah salat pesrta 
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didik di SMP Negeri Katumbangan Lemo yaitu latar belakang keluarga pesrta 

didik, kurangnya kesdaran dari peserta didik dan minimnya sarana yang dimiliki. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Metode pembelajaran sangat diperlukan guru sebagai suatu proses 

menyampaikan ajaran-ajaran agama kepada peserta didik. Metode diartikan 

sebagai suatu cara yang digunakan demi tercapainya suatu tujuan yang telah 

ditetapkan dengan harapan agar terjadi kesesuaian dengan teknik yang 

diperlukanuntuk mencapai tujuan.
1
 Cara atau metode tersebut bisa dilakukan 

melalui proses membiasakan, keteladanan, dan penanaman nilai-nilai dasar atau 

rentetan aktifitas yang dilakukannya proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Pada dunia pendidikan, metode menjadi sesuatu hal yangsangat penting 

untuk mencapai efektifikas tujuan pendidikan.Melalui metode yang telah 

diterapkan oleh pendidik, maka seseorang guru mampu mengendalikan peserta 

didik dalam kegiatan pembelajarannya. Seorang guruharus memiliki metode 

khusus dalam membina peserta didik agar disiplin beribadah salat dan 

memperkuat keimanan dapat terlaksana dengan baik.  

Iman kepada Allah Swt, merupakan rukun iman pertama yang berarti suatu 

perintah untuk melakukan semua perintah-Nya dan menjauhi segala apa yang 

telah menjadi larangan-Nya. Salat merupakan salah satu ibadah yang telah 

diperintahkan oleh Allah Swt, baik salat fardu maupun salat sunnah yang 

dikerjakan tepat pada waktunya. Suatu proses ibadah hendaknya dilakukan 

dengan penuh kesungguhan sebagai rasa ketaatan terhadap Allah Swt, Dengan 

                                                             
1
Hamdani, Metode Belajar Mengajar, Cet. VI, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 18. 
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senantiasa mengharapkan keridhaan dan juga perlindungan dari Allah Swt, serta 

sebagai penyampain rasa syukur terhadap segala nikmat hidup yang telah 

diberikan oleh Allah. Pelaksanaan ibadah haji merupakan salah satu contoh, yakni 

lari kecil ataupun jalan cepat melewati bukit Safa dan Marwa.
2
 Kegiatan ibadah 

yang senantiasa dilakukan harus sesuai dengan petunjuk yang telah diberikan oleh 

Allah Swt. 

Membiasakan  diri untuk melaksanakan salat tepat pada waktunya bukanlah 

perkara mudah. Salat fardu hukumnya wajib dilaksanakan, namun salat terkadang 

sering terlupakan oleh sebagian umat muslim. Hal ini sangat memerlukan metode 

guru untuk menumbuhkan sifat disiplin kepada para peserta didik.Sifat disiplin 

sangatlah diperlukan, dengan adanya sifat disiplin maka berbagai pekerjaan dapat 

diselesaikan dengan baik dan benar.Selain itu, membiasakan diri untuk salat tepat 

waktu dapat menumbuhkan sifat teguh, tekun, dan mampu menghargai waktu 

serta memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaan apapun yang telah 

diberikan.Oleh karena itu, kegiatan yang dilakukan di sekolah memiliki peranan 

dan pengaruh yang sangat pentingterhadap pembentukan karakter dan tingkat 

kedisiplinan peserta didik. 

Disiplin berarti bersedia untuk mengikuti dan mematuhiaturan yang telah 

ditetapkan sebelumnya.Kedisiplinan dalam melakukan ibadah merupakan 

perasaan taat serta patuh terhadap perbuatan dan pernyataan sebagai bakti kepada 

Allah yang pelaksanaannya berdasarkan aturan yang ditetapkan dalam agama. 

                                                             
2
Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fikih, Cet. III,(Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 

17-18. 
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Disiplin dalam melakukan ibadah meliputi tangung jawab pelaksanaan 

ibadah.Dengan ketaatan ibadah. Peserta didik akan mencoba meniru tingkah laku, 

ucapan serta pemikiran guru. Oleh karena itu, seorang guru memiliki amanah dan 

tanggungjawab yang sangat besar. Sebagai seorang pendidik, guru harus menjaga 

tingkah laku, ucapan di hadapan peserta didik di dalam proses pembelajaran 

ataupun di waktu istirahat jam pelajaran. Selain itu, seorang guru memperhatikan 

waktu yang tepat untuk memberikan arahan ataupun petunjuk terhadap pendidikan 

peserta didik, baik itu dilakukan secara langsungmaupun tidak.Setiap petunjuk 

ataupun arahan dari seorang guru dapat diterima secara baik oleh peserta didik 

jika arahan itu datang dari seorang guru yang dicintai dan hormati oleh peserta 

didik tersebut.
3
 

 Guru yang pandai dan bijaksana  mampu memperbaiki dan mendekatkan 

peserta didik ke arah perkembangan agama dengan baik. Guru akan mampu 

memupuk peserta didik yang telah tumbuh dengan baik untuk memperbaiki yang 

hal-hal kurang baikagar menjadi jauh lebih baik.Hal tersebut akan mampu 

membawa peserta didik kepada pola perkembangan yang diharapkan sesuai 

dengan tujuan. Untuk mengubah pola pikir peserta didik menjadi lebih baik tentu 

bukan pekerjaan yang mudah, kecuali guru tersebut mempunyai bekal 

pengalaman dan pendidikan yang cukup. 

Sekarang ini banyak remaja yang memiliki sifat kurang disiplin terutama dalam 

hal melaksanakan ibadah salat. Seperti pengamatan peneliti terdahulu bahwasanya 

masih banyak anak-anak ataupun peserta didik yang kurang dan bahkan tidak taat 

                                                             
3
Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fikih, h. 18 
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dalam melaksanakan ibadah salat.Peserta didik memiliki kesadaran yang masih 

sangat kurang dalam menjalankan perintah agama.Beberapa peserta didik masih 

banyak yang tidak mampu dan tidak fasih membaca Al-Qur’an, tidak 

melaksanakan salat secara individu apalagi secara berjamaah, malas belajar, dan 

masih sering berpakaian yang tidak rapi.Remaja sekarang ini memang sangat 

memprihatinkan.Kesadaran ibadah dan kedisiplinan perlu ditekankan, selain 

tanggung jawab guru sebagai pendidik, kedisiplinan Peserta didik dalam 

beribadah  juga menjadi tanggung jawab orang tua di rumah untuk mendidik dan 

mengarahkan mereka.
4
 

        Sehubungan dengan hal tersebut diatas, peneliti telah melakukan wawancara 

dengan Juanda Yusuf menjelaskan bahwa ”Sekolah ini memang kurangnya 

kedisiplinan salat fardu, tapi walaupun dijadwalkan kepada peserta didik dan kami 

salah seorang guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Katumbangan Lemo 

yaitu Bapak memberi anjuran, tetapi masih ada saja anjuran guru untuk 

melaksanakan salat fardu dan masih banyak peserta didik yang melanggar aturan 

yang sudah diterapakan di Sekolah.
5
 

        Berdasarkan dari uraian tersebut, penulis merasa penting untuk melakukan 

kajian penelitian dengan judul ”Metode Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Ibadah Salat Peserta Didik di SMP Negeri Katumbangan Lemo” 

dengan alasan masih banyak dijumpai peserta didik di Sekolah tersebut melanggar 

                                                             
4
Murtini, Skripsi: Strategi Guru dalam Meningkatkan Kedisiplinan Beribadah Siswa di 

Madrasah Aliyah Negeri Trenggalek( Tulungagung: 2016), h. 8. 

5
Juanda Yusuf, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Katumbangan Lemo ( Katumbangan 

2020) 
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aturan guru sehingga kurang disiplin dalam melaksanakan salat dzuhur secara 

berjama’ah. Pada saat melaksanakan salat masih banyak peserta didik yang pergi 

bermain di saat pelaksanaan salat dzuhur  secara berjamaah. Untuk 

mendisiplinkan beribadah salat dzuhur secara berjama’ah, peserta didik 

diperlukan metode khusus sebagai upayamencari solusi atas permasalahan yang 

dialami peserta didik di SMP Negeri Katumbangan Lemo Kecamatan 

Campalagian Polewali Mandar. 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalahdari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Metode Guru PAI untuk meningkatkan kedisiplinan ibadah salat 

peserta didik di SMP Negeri Katumbangan Lemo? 

2. Bagaimana kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri Katumbangan Lemo? 

3. Apa hambatan Guru PAI untuk meningkatkan kedisiplinan ibadah salat  

peserta didik di SMP Negeri Katumbangan Lemo? 

C. Tujuan Penilitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk Mengetahui metode Guru PAI untuk meningkatkan kedisiplinan 

ibadah salat  peserta didik di SMP Negeri Katumbangan Lemo. 

2. Untuk Mengetahui tingkat kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri 

Katumbangan Lemo 

3. Untuk Mengetahui hambatan Guru Guru PAI untuk meningkatkan 

kedisiplinan ibadah salat fardu peserta didik di SMP Negeri Katumbangan 

Lemo. 
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D. Mafaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat terhadap hal-hal beikut: 

1. Bagi sekolah 

Sebagai sarana untuk terus mengembangkan dan meningkatkan penerapan  

budaya sekolah islami ini untuk membentuk perilaku religius akhlak peserta didik. 

2. Bagi guru 

Sebagai bahan informasi tentang pentingnya penerapan budaya sekolah 

dalam dunia pendidikan khususnya dalam pembentukan perilaku religius akhlak 

peserta didik. 

3. Bagi Siswa 

Sebagai motivasi menambah keinginan peserta didik untuk lebih rajin 

menerapkan kedisiplinan di sekolah SMP Negeri Katumbangan Lemo dalam 

kehidupan sehari-hari.Dan supaya peserta didik bisa paham terhadap pentingnya 

pembiasaan penerapan ibadah salat di sekolah SMP Negeri Katumbangan Lemo. 

E. Definisi operasional dan Ruang Lingkup Penelitian. 

1. Defini operasional Dalam Penelitian Ini Adalah: 

Defenisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti atau menspesikasikan 

kegaiatan atau memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur 

konstrak atau variabel tersebut. 

2. Ruang Lingkup Penelitian. 

SMP Negeri Katumbangan Lemo Salah satu Sekolah Menengah Pertama 

negeri yang di Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar.Sekolah 
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tersebut tepatnya berada di daerah Desa Katumbangan.Penegasan utama yang 

menjadi fokus penting pada penelitian ini yaitu meode yang telah dilakukan oleh 

guru sebagai upaya untuk meningkatkan kedisiplinan siswa dalam melaksanakan 

ibadah salat. Melalui pengetahuan tentang bagaimana metode guru PAI dalam 

meningkatkan kedisiplinan ibadah salat duhur secara berjamaah siswa kelas VIII, 

untuk menjadikan siswa lebih disiplin dalam melaksanakan salat duhur secara 

berjamaah yang dilaksanakan di sekolah yaitu salat duhur, dan salat Jum’at 

peserta diidik, maka guru diharapkan agar mampu dan senantiasa menjalankan 

profesi dengan penuh rasa tanggung jawab.  

Metode pembelajaran yang terapkan oleh guru sebagai upaya mendorong 

sangat penting sebagai penyemangat belajar siswa, sehingga proses 

pembelajarandapat berlangsung secara efektif dan juga efesien. Sebagai seorang 

pendidik, guru pembelajaran harus memiliki metode perencanaan, pelaksanaan 

yang tepat, dengan demikian siswa akan memiliki disiplin yang sangat baik. Hal 

ini akan memacu siswa sehingga dapat mematuhi program yang diterapkan di 

sekolah. Selain itu, siswa akan mampu menerapkan nilai-nilai Islam dalam 

kegiatan sehari-hari ataupun dalam lingkungan masyarakat.  

Dengan demikian siswa berada dalam waktu yang terbatas sesuai dengan 

kondisi formal di sekolah dengan proses pembelajaran agama Islam, akan 

memberikan dampak positif terhadap siswa, baik itu dari segi perubahan moral 

maupun perubahan karakter untuk menjadi lebih baik. 
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F. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Sejauh pengetahuan penulis, terdapat beberapan penelitian yang telah 

membahas tema tentang Strategi Guru Pendidkan Agama Islam (PAI) sebagai 

upayah untuk meningkatkan ketaqwaan dan kedisplinan peserta didik. 

Pada tahun 2020, Rani Apridiati melakukan penelitian tentang “Starategi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan Ibadah Salat Siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu Diniyah Al-Azhar Kota Jambi.
6
Fokus dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui starategi guru Pendididkan Agama Islam 

dalam meningkatkan ibadah salat di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 

Diniyah Al-Azhar Kota Jambi.Penulis melakukan penelitian secara kualitatif 

sehingga hasil yang diperoleh berupa data yang terurai. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi, dan wawancara.  

       Penelitian serupa telah dilakukan oleh Resky Amalia pada tahun 2020 dengan 

judul penelitian “Peran  Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan  

Salat Siswa Berjama’ah Peserta Didik di MTs DDI Citta Kabupen 

Soppeng.
7
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan guru 

Pendididkan Agama Islam pada peningkatan ibadah salat berjama’ah siswa di 

MTs DDI Citta Kabupen Soppeng. Pada penelitian ini, penulis mengkaji strategi 

guru dalam meningkatkan nilai ibadah siswa melalui proses observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Metode penelitian kualitatif deskrptif digunakan untuk 

menggambarkan strategi guru PAI. 

                                                             
6
Rani Apridiati, Starategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan  Ibadah 

SalatSiswa di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Diniyah Al-Azhar Kota Jambi (Kota 

Jambi: UNM Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020). 
7
Resky Amalia, Peran  Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan  Salat Siswa 

Berjama’ah Peserta Didik di MTS DDI Citta Kabupen Soppeng. (Kab.Soppeng: UMM, 2020). 
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 Penelitian yang lain yakni pada tahun 2019 yang dilakukan oleh Niko 

Darwindo  melakukan kajian penelitian dengan judul “Pemahaman Masyarakat 

Tentang Ibadah Salat Lima Waktu di Desa Muara Tiga Kec. Kedurang Kabupaten 

Bengkulu Selatan.
8
Penilitian dilakukan dengan tujuan mengetahui bagaimana 

masyarakat di Desa Muara Tiga Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu 

Selatan.  memahami cara meningkatkan kegiatan salat lima waktudi Desa Muara 

Tiga. Metode pengumpulan data dilakukan melalui proses observasi, 

dokumentasi, dan wawancara. Penulis melakukan penelitian secara kualitatif 

sehingga hasil yang diperoleh berupa data yang terurai. 

Dian Susanti pada tahun 2017 telah melakukan penelitian yang serupa dengan 

judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Ketaatan 

Ibadah Siswa di SMP Negeri 2 Kec. Seputih Agung Kabupaten Lampung 

Tengah.
9
Pada penelitian ini, penulis melakukan penelitian secara kualitatif 

sehingga hasil yang diperoleh berupa data sebagai informasi yang telah 

dipaparkan. Pengumpulan data dilaksanakanmelalui proses observasi,wawancara, 

dan dokumentasi untuk mengetahui upaya guru Pendididkan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Ibadah Salat di SMP Negeri 2 Kec. Seputih Agung Kabupaten 

Lampung Tengah. 

                                                             
8
Niko Darwindo, Pemahaman Masyarakat Tentang Ibadah Salat Lima Waktu di Desa 

Muara Tiga Kec. Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan, (Kab. Bengkulu Selatang: IAIN, 2019). 
9
Dian Susanti, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Ketaatan 

Ibadah Siswa di SMP Negeri 2 Kec. Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah (Kab. Lampung 

Tengah: IAIN Metro, 2017). 



10 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A.   Metode Guru Pendidikan Agama Islam  

1. Pengertian Metode Guru Pendidikan 

Metode guru pendidikan adalah cara yang di gunakan oleh guru dalam 

menyampaikan bahan pelajaran kepada murid supaya dapat memahami pelajaran 

dengan mudah, efektif dan dapat dicerna oleh peserta didik dengan baik dalam 

mencapai tujuan pengaajaran sebagian besar di pengarui oleh metode mengajar yang 

dikembangkan.  

  Penggunaan istilah metode yaitu banyak ditemukan pada berbagai jenis ilmu 

pengetahun, termasuk ilmu pendidikan. Dalam hubungannya dengan proses 

pembelajaran, istilah metode diartikan sebagai suatu usaha guru untuk membentuk 

sistem dalam lingkungan yang memungkinkan sehingga terjadi proses mengajar yang 

baik. Dengan kata lain, metode merupakan suatu pola kegiatan belajar yang dipilih 

dan diambil untuk mencapai tujuan secara tepat. 

  Dalam ajaran Islam, penggunaan metode dilakukan untuk mencapai tujuan 

tertentu secara tepat atau efektif dan efesien. Allah Swt, telah membimbing 

Rasulullah SAW., dan umatnya untuk menerapakan metode dalam dakwah, 

sebagaimana firman-Nya yang disebutkan dalamQS. Al-Baqrah /2:125 yang 

berbunyi: 
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ٌَّ زَبَّكَ ُْ   إِ
ٍُُۚ َٙ أحَۡسَ ِْ دِنۡٓىُ بٲِنَّخِٙ  جَٰ َٔ عِظتَِ ٱنۡحَسَُتَِِۖ  ٕۡ ًَ ٱنۡ َٔ تِ  ًَ ٰٗ سَبِٛمِ زَبِّكَ بٲِنۡحِكۡ ٍ ٱدۡعُ إنَِ ًَ َٕ أعَۡهىَُ بِ

 ٍَ خدَِٚ ۡٓ ًُ َٕ أعَۡهىَُ بٲِنۡ ُْ َٔ  ضَمَّ عٍَ سَبِٛهِۦِّ 

Terjemahan Bahasa Indonesia: 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikamh  dan Pelajaran 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dialah yang lebih mengetah orang-orang 

yang mendapat petunjuk” (QS. Al-Baqrah/2:125).
1
 

 

Terjemahan Bahasa Mandar: 

 Sioi (peroai rupa tau) lao di tangalalang Puangmu sawaq hikmah (pau 

parua) anna peqguruang iya macoa anna sakkaq i iseiya cara macoa. 

Sitonganna Puangmu Iyamo kaminang maissang di to pusa di tangalalang-

Na anna Iya (Puang) kaminang ma'issang to mallolongan patiroang. (QS. 

Al-Baqrah/2:125).
2
 

 Pada ayat di atas menjelaskan bagi umat muslim dalam melaksanakan dakwah 

harus menggunakan metode dakwah antara lain yaitu bil hikmah, bil mauidzatil 

hasanah, dan bil mujadalah. Konsepsi metode ini tentunya juga menjadi suatu 

keniscayaan pada proses pembelajaran, maka tujuan pembelajaran akan tercapai 

secara efektif dan efisien. 

Istilah metode diartikan sebagai metode penggunaan seluruh daya upaya 

militer untuk menang di medan perang. Secara bahasa, metode berasal dari bahasa 

Yunani, yaitu kata strategos atau strategus, yang berarti jendral atau berarti disebut 

states offices (Perwira Negara). Jendral ini memiliki tanggung jawab untuk 

                                                             
1
Al-Qur’an Kementrian AgamadanTerjemahannya. 

2
KoroangMalaqbiq: Al-Qur’an TerjemahanBahasaMandardan Indonesia 
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merencanakan metode seperti mengarahkan pasukan dengan tujuan untuk mencapai 

kemenangan perang.
3
 

Umumnya metode diartikan sebagai suatu garis besar yang digunakan sebagai 

haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 

Hubungannya terhadap proses pembelajaran, metode dapat diartikan sebagai  bentuk 

atau pola umum kegiatan antara guru dan murid sebagai  interaksi antara keduanya 

sehingga tercapai tujuan yang telah diinginkan.
4
 

Guru pendidik dalam hal ini pendidikan agama Islam adalah seseorang yang 

ditugaskan untuk memberikan pengajaran tentang Pendidikan Agama Islam baik 

dalam sekolah negeri maupun sekolah swasta. Guru tetap maupun  tidak tetap 

memiliki peran penting sebagai pengajar dan sekaligus sebagai pendidik dalam 

bidang Agama Islam.  

Dalam sistem pendidikan yang membangun kepribadian atau karakter setiap 

orang dan juga karakter bangsa adalah Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu 

pendidikan agama memiliki pengaruh yang kuat. Hal ini tidak terlepas dari fungsi 

seorang guru agama. Tugas guru pada pendidikan sekolah sebagian besar adalah 

mendidik melalui proses pembelajaran interaktif dengan Peserta didik. Pada dasarnya 

pendidikan adalah tanggung jawab semua pihak, namun guru agama memiliki 

tuntutan  dan peran serta tanggung jawab yang sangat besar. Para pakar pendidikan 

berpendapat bahwa guru Pendidikan Agama Islam bertugas sebagai pendidik. Jika 

                                                             
3
AnnisatulMufarokah, MetodeBelajarMengajar, (Yogyakarta: Teras 2009), h. 36. 

4
AnnisatulMufarokah, MetodeBelajarMengajar, h. 36 



13 

 

 
 

dikaji secara mendalam, maka istilah mendidik mempunyai makna yang luas. 

Mendidik di sini dapat dilakukan dalam bentuk atau proses mengajar, baik itu berupa 

dorongan, memacu, hukuman, pemberian contoh, dan ataupun pembiasaan hal-hal 

yang baik dan sebagainya yang mampu memperbaiki dan membangun, serta 

meningkatkan karakter seseorang. 

Mendidik sendiri mempunyai makna yang cukup luas jika dikaji secara 

mendalam. Mendidik disini sebagian dilakukan dalam bentuk mengajar sebagaimana 

dalam bentuk dorongan, memacu, menghukum, memberi contoh, membiasakan hal 

yang baik dan sebagainya. Ahmad Tafsir mengutip pendapat Soejono tentang 

bagaimana tugas seorang pendidik yaitu sebagai berikut: 

a. Wajib mencari tahu bagaimana karakter yang ada pada anak-anak didik melalui 

berbagai metode seperti observasi dan wawancara, ataupun melalui pergaulan dan 

angket. 

b. Berusaha memberi pertolongan terhadap anak didik dengan mengembangkan 

karakter dasar yang baik untuk menekan perkembangan yang kurang baik agar 

tidak terus berkembang. 

c. Melaksanakan evaluasi setiap saat dengan tujuan mengetahui perkembangan 

karakter anak didik berjalan dengan cukup baik ataupun tidak. 

d. Memberikan arahan ataupun bimbingan melalui proses penyuluhan ketika anak 
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didik mendapatkan kesulitan dalam proses mengembangkan potensi dirinya.
5
 

2. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam 

 Tugas seorang guru Pendidikan Agama Islam yang diterapkan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam disekolah sebagai berikut
6
: 

a. Guru Agama sebagai pembina karakter bagi peserta didik. 

 Seorang guru harus memiliki tanggung jawab, rasa kasih sayang, serta 

keikhlasan dalam menjalani profesinya sebagai pengajar. Dalm hal ini seorang guru 

memiliki metode yang sangat berpengaruh bagi peserta didik (siswa) dalam proses 

mempelajari, mengkaji, mendidik ataupun membina peserta didik dalam kegiatan 

sehari-harinya. Hendaknya seorang guru tidak pernah merasa bosan atau jenuh dalam 

mengantarkan peserta didik menuntut ilmu untuk menjadikannya sebagai insan kamil 

sebagai bekalnya kelak di kehidupan setelah lulus dari sekolah yang dijalani. Selain 

itu, seorang guru harus senantiasa memberikan nasehat kepada peserta didiknya 

tentang nilai-nilai akhlak atau amalan dalam sehari-harti yang harus senantiasa 

dilakukan. 

b. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Keluarga (Orang Tua) Peserta didik 

 Guru pendidik seperti halnya Pendidikan Agama Islam dapat mencapai 

keberhasilan dalam melaksanakan tugasnya apabila memiliki kasih sayang dan juga 

tanggung jawab atas muridnya, seperti memperlakukan anak sendiri. Seorang guru 

                                                             
5
Ahmad Tafsir, IlmuPendidikandalam Perspektif Islam, (Bandung: PT RemajaRosdakarya, 

2005), h. 79. 

6
M.NgalimPurwanto, IlmuPendidikan Islam Teoritisdan Praktis, Cet. XVIII (Bandung: PT 

RemajaRosdakarya, 2009), h. 139-142. 
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tidak dituntut untuk menyampaikan materi pelajaran saja, akan tetapi memiliki peran 

sebagai keluarga dalam hal sebagai orang tua siswa. Setiap orang tua pastinya akana 

memikirkan nasib seorang anak agar dapat menjadi seseorang yang berhasil, berbakti 

terhadap nusa bangsa, dan bahagai di dunia maupun di akhirat kelak. Demikian 

halnya seorang yang harus senantiasa memperhatikan peserta didiknya. Dewasa ini, 

proses belajar antara siswa dan guru kurang mendapat perhatiaan dari beberapa 

pihak. Kadang seorang guru memiliki halangan untuk tampil dan berperilaku sebagai 

seorang figur yang patut untuk dicontoh dan menjadi teladan bagi peserta didik, 

apalagi untuk tampil sebagai orang tua layaknya keluarga di rumah. Oleh sebab itu, 

sering kali seorang pendidik dipandang sebagai pengajar materi di sekolah karena 

dibayar. Jika demikian adanya, maka bagaimana mungkin  seorang guru mampu 

membawa, dan mengarahkan, ataupun menunjukkan serta membimbing peserta 

didiknya mencapai target-target pembelajaran sehingga menghasilkan siswa yang 

mandiri dan penuh sikap bertanggung jawab. 

3. Syarat-syarat Guru Pendidikan  

 Berdasarkan pada keterangan di atas, Ngalim Purwanto menyimpulkan bahwa 

syarat-syarat menjadi guru Pendidikan Agama Islam sebagai berikut:
7
 

a. Berijazah  

 Ijazah memiliki arti sebagai sesuatu yang mampu memberi tanggung jawab 

dalam menjalankan profesi sebagai pendidik di sekolah tertentu. Ijazah jangan 

dipandang hanya sehelai kertas tanpa arti sebab ijazah merupakan bukti yang 

                                                             
7
M. NgalimPurwanto, IlmuPendidikan Islam Teoritisdan Praktis, h. 142 
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memperlihatkan bahwa seseorang telah berpengetahuan, serta kesanggupan-

kesanggupan yang dimiliki sehingga dapat dipergunakan untuk suatu pekerjaan 

ataupun jabatan. 

b. Sehat Jasmani dan Rohani 

 Kesehatan jasmani dan rohani adalah salah satu syarat penting bagi tiap-tiap 

pekerjaan. Orang tidak dapat melakukan tugasnya dengan baik jika terjadi gangguan 

kesehatan. Sebagai calon guru, kesehatan merupakan syarat kerja yang harus 

diperhatikan. Hal ini karena guru merupakan orang yang akan bekerja setiap harti dan 

berbaur dengan anak-anak didiknya. 

c. Berkelakuan Baik dan Taqwa Terhadap Allah 

 Untuk mengetahui seseorang itu taat bergama dan berkelakuan baik atau 

tidak, adalah suatu hal yang sangat sulit, karena hal tersebut tidak dapat diperiksa 

dengan ujian atau tes. Meskipun demikian, tiap-tiap orang yang akan memasuki suatu 

pekerjaan, apalagi pekerjaan sebagai guru, harus memiliki surat keterangan 

berkelakuan baik dari yang berwajib. 

d. Bertanggung Jawab 

 Dalam tujuan pendidikan agama selain membentuk manusia susila yang 

cakap, juga terdapat manusia tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban sebagai 

guru dan anggota masyarakat 
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4. Metode Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran 

 Masih ada orang yang berpandangan, bahwa metode guru hanya mendidik 

dan mengajar saja. Mereka itu tak mengerti bahwa mengajar itu adalah mendidik 

juga. Dan mereka sudah mengalami kekeliruan besar dengan mengatakan bahwa 

tugas itu hanya satu-satu bagi setiap guru. 

 Jelaslah bahwa peran guru tidak hanya sebagai pengajar, namun juga sebagai 

direktur (pengarah) belajar ( direktur of learning). Sebagai direktur, “tugas dan 

tanggung jawab guru meningkat, termasuk melaksanakan perencanaan penagajaran, 

pengelolaan pengajaran, menilai hasil belajar motivasi belajar dan membimbing”.
8
 

Dengan demikian proses belajar mengajar akan senantiasa ditingkatkan terus menerus 

dengan mencapai hasil belajar yang optimal. Masyarakatat menempatkan guru pada 

tempat yang lebih terhormat di lingkungan karena dari seorang guru diharapkan 

masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti bahawa “guru 

berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju pembentukan manusia Indonesia yang 

seutuhnya berdasarkan pancasila.”
9
 

 

B. Kedisiplinan Ibadah Salat 

1. Definisi Disiplin 

 Sifat disiplin muncul sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan agar terjaga 

keseimbangan antara kecenderungan dan apa yang diinginkan oleh individu agar 

dapat berbuat sesuai dengan keinginan karena suatu kondisi yang menjadi batasan 

aturan-aturan yang dibutuhkan terhadap dirinya ataupun lingkungan tempat 

                                                             
8
Abu AhmadidanWidodosupriono, PsikologiBelajar,(Jakarta: RT RinekaCipta, 1991), h. 98-

100  
9
AbdRahmanGetteng, Menuju Guru ProfesionaldanBer-Etika, Cet.I (Yogyakarta ; Graha 

Guru 2009), h. 21-22 
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tinggalnya.
10

 Disiplin dijadikan sebagai sarana dan prasarana dalam pembentukan 

dan pengendalian serta menciptakan pola sikap seseorang dalam satu kelompok 

tertentu ataupun lingkungan tempat tinggal. Munculnya sifat kedisiplinan karena 

kesadaran batin maupun iman, serta adanya rasa percaya bahwa hal baik yang 

dilakukan memiliki manfaat terhadap diri sendiri, orang lain, dan juga lingkungan.  

2. Pentingnya Disiplin 

 Akhir-akhir ini, pemberitaan media elektronik ataupun majalah memberikan 

gambaran bahwa umumnya siswa memiliki tingkat kedisiplinan yang termasuk masih 

sangat memprihantinkan. Dari waktu ke waktu, pelanggaran yang telah dilakukan 

oleh siswa semakin banyak. Pelanggaran-pelanggaran tersebut utamanya banyak 

terjadi di sekolah, seperti keluar dari ruangan kelas semntara proses pembelajaran 

masih berlanjut, bolos dari sekolah dengan cara memanjat pagar, bolos dari pelajaran 

kelas, terjadinya perkelahian, merokok, tidak mengerjakan tugas yang telah diberikan 

oleh guru, dan masih banyak jenis pelanggaran lainnya yang berpengaruh terhadap 

kemajuan dan ataupun prestasi belajar siswa. Dengan demikian, sikap disiplin sangat 

diperlukan dengan tetap memperhatikan kebahagiaan anak disekolah dan juga 

penyesuaian kepribadian dan sosial bagi peserta didik. 

Menjadikan siswa disiplin bertujuan agar mendidik siswa, dengan demikian 

selain mampu mengatur diri sendiri, siswa juga terlatih untuk mampu menguasai 

potensinya. Memberikan penanaman kedisiplinan terhadap siswa harus dimulai dari 

                                                             
10

Conny Semiawan,PenerapanPembelajaranBagiAnak,Cet. IV,(Bandung: PT Indeks, 2009), 

h. 94 



19 

 

 
 

dalam diri sendiri, baru kemudian orang lain diajarkan kedisiplinan, sehingga 

ketenangan dapat tercapai, menjadi tentram dan juga harmonis. 

Kata lain disiplin adalah sikap menaati peraturan dan ketentuan yang telah 

ditetapkan. Dalam ajaran Islam banyak ayat al-Qur’an dan hadis yang memerintahkan 

disiplin dalam arti ketaatan dan peraturan yang telah di tetapkan, seperti dalam QS. 

An Nisa/4: 59 yang berbunyi: 

صَعۡخىُۡ  نِٙ ٱلۡۡيَۡسِ يُِكُىِۡۖ فئٌَِ حََُٰ ْٔ أُ َٔ سُٕلَ  أطَِٛعُٕاْ ٱنسَّ َٔ  َ اْ أطَِٛعُٕاْ ٱللََّّ َٰٕٓ ٍَ ءَايَُُ أَُّٚٓاَ ٱنَّرِٚ
َٰٓ َٰٚ ُِٔ ء  فسَُدُّ ۡٙ ََ  ِ٘  

أحَۡسَ  َٔ سٞ  ۡٛ نكَِ خَ
وِ ٱلَٰۡۡٓخِسُِۚ ذَٰ ٕۡ ٱنَۡٛ َٔ  ِ ٌَ بٲِللََّّ سُٕلِ إٌِ كُُخىُۡ حؤُۡيُُِٕ ٱنسَّ َٔ  ِ ِٔٚلًا  إنَِٗ ٱللََّّ  ٍُ حأَۡ

Terjemahan Bahasa Indonesia: 

Hai orang-orang beriman taatilah Allah dan taatilah Rasulnya dan ulil amri di 

antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya) jika kamu 

benar benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 

lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya (Qs. An Nisa /4:59).
11

 

 

Terjemahan Bahasa Mandar: 

“E inggannana to matappaq, turuq i mieq Puang Allah Taala anna turuq i  toi 

mieqq suro-Na, anna pangulu (to mapparetta) di sesemu mieq. Jari muaq 

diangoq o mieq sisala tangngarang lao di mesa soal, pepembaliq i  lao di 

Puang Allah Taala (Koroang)  anna  lao di suro (haddis), muaq diangoq o  

mieq tongat-tongang matappaq lao di Puang Allah Taala   anna di allo 

diboeq. Iya bassa diq o laqbi mapiai (di sesemu) anna laqbi macoai 

aqdupanna. (An-Nisa/4:59).
12

 

        Dengan berdasar pada ayat di atas dapat disimpulkan bahwa kaum muslimin 

diperintahkan untuk mentaati putusan hukum sebagai penetapan oleh Allah SWT 

                                                             
11

Al-Qur’an Kementrian AgamadanTerjemahannya. 
12

KoroangMalaqbiq: Al-Qur’an TerjemahanBahasaMandardan Indonesia 



20 

 

 
 

dalam al-Qur’an. Perintah untuk taat  kepada ajaran rasulullah, dan ketatapan yang 

telah diajarkan oleh para ulil amri selama ketetapan tersebut tidak melanggar apa 

yang telah ditentukan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. Kedisiplinan dapat diterapkan 

pada setiap aktivitas seperti disiplin dalam bekerja, ibadah, dan disiplin dalam 

pembelajaran ataupun berbagai aktivitas lainnya. 

Perilaku disiplin dapat terjadi karena adanya dorongan terhadap kesadaran diri 

sendiri. Disiplin, patuh dan taat atas kesadaran yang didasari oleh motif karena diri 

sendiri akan lebih baik dan lebih kuat jika dibandingkan dengan disiplin karena 

keterpaksaan oleh dorongan orang lain. diri sendiri. Disiplin dapat juga disebabkan 

oleh karena dorongan atau tekanan luar dalam hal ini lingkungan dimana seseorang 

berada. Perilaku disiplin yang dipaksakan memiliki pengaruh yang kurang baik 

karena setiap perilaku akan dilakukan dengan rasa takut dengan ancaman disiplin 

sebagai sanksi pelanggaran. 

       Oleh sebab itu perilaku disiplin memiliki fungsi sebagai pemaksaan terhadap 

seseorang agar dapat mengikuti  aturan-aturan yang telah diberlakukan dalam setiap 

lingkungan. Pengetahuan seseorang tentang kedisiplinan terkadang masih sangat 

dangkal, oleh sebab itu dengan melalui pendampingan oleh guru, melalui pemaksaan 

dan pembiasaan serta latihan, akan memberikan kesadaran terhadap siswa bahwa 

perilaku disiplin itu sangat penting bagi dirinya. Hal yang mulanya dipaksakan akan 

dilakukan karena kesadaran sehingga dapat menyentuh kalbu untuk melatih 

pribadinya sendiri. Selain merasakan perlunya disiplin sebagai suatu kebutuhan 

maupun kebiasaan, diharapkan agar perilaku disiplin ini meningkat menjadi suatu 
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pola kebiasaan berfikir positif, memiliki makna, dan mampu memandang jauh ke 

depan dengan kesadaran diri sendiri. 

C. Definisi Ibadah Salat 

1. Definisi Salat 

 Secara Bahasa, solat diartikan sebagai do’a. Sedangkan menurut terminologi 

syariat, merupakan serangkaian ucapan serta perbuatan yang didahului dengan takbir, 

kemudian diakhiri dengan ucapan salam. Salat merupakan perantara yang 

menghubungkan antara hamba dengan penciptanya. Salat dianggap sebagai sebagi 

manifestasi sebuah penghambaan ataupun kebutuhan seorang hamba terhadap 

tuhannya. Dengan demikian salat menjadi wadah untuk memohon pertolongan agar 

dapat dihindarkan dari berbagai bentuk gangguan ataupun ancaman yang 

kemungkinan ditemukan dalam selama hidup.  

2. Dasar Hukum Diwajibkan Salat 

Hukum atau dasar (dalil) yang mewajibkan tentang salat terdapat dalam                 

QS.An-Nur/24: 56 yang berbunyi: 

أطَِ  َٔ ةَ  ٰٕ كَ ءَاحُٕاْ ٱنصَّ َٔ ةَ  ٰٕ هَ ٕاْ ٱنصَّ ًُ أقَِٛ َٔ  ٌَ ٕ ًُ سُٕلَ نعََهَّكُىۡ حسُۡحَ  ٛعُٕاْ ٱنسَّ

Terjemahan Bahasa Indonesia: 

Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada rasul, 

supaya kamu diberi rahmat. (An-Nur/24:56).
13

 

Terjemahan Bahasa Mandar: 

                                                             
13

Al-Qur’an Kementrian AgamadanTerjemahanya. 
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 Anna keqdeangi mieq sambayang, pasilennarangi sakkaq, anna tunruq o lao 

di suro, mamoareq o mieq dibei pammase. (An-Nur/24:56).
14

 

 

3. Waktu Melaksanakan Salat 

Pelaksanaan salat hanya dilakukan pada waktu-waktu tertentu, dalam artian 

bahwa solat tidak dapat dilakukan di seluruh waktu melainkankarena ketetntuan 

waktu yang terlah ditetapkan oleh Allah SWAT kepada Rasulullah SAW., yang 

kemudian diajarkan kepada ummatnya sesuai dengan syariat Islam.
15

 Sebagaimana 

Firman Allah SWT dalam QS.An-Nisa Ayat/4: 103 yang berbunyi: 

خىُُ  ۡٛ  إِ  فئَذَِا قضََ
ةَُۚ ٰٕ هَ ٕاْ ٱنصَّ ًُ أََُۡخىُۡ فأَقَِٛ ًَ ٰٗ جُُُٕبِكُىُۡۚ فئَذَِا ٱطۡ عَهَ َٔ قعُُٕدٗا  َٔ ا  ًٗ َ قَِٰٛ ةَ فٲَذۡكُسُٔاْ ٱللََّّ ٰٕ هَ ٌَّ ٱنصَّ

قُٕحٗا .  ٕۡ بٗا يَّ ٍَ كِخَٰ ؤۡيُِِٛ ًُ ةَ كَاَجَۡ عَهَٗ ٱنۡ ٰٕ هَ  ٱنصَّ

Terjemahan Bahasa Indonesia: 

103. Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan salat (mu), ingatlah Allah 

ketika kamu berdiri, pada waktu duduk dan ketika berbaring. Kemudian, 

apabila kamu telah merasa aman, maka laksanakanlah salat itu (sebagaimana 

biasa). Sungguh, salat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas 

orang-orang yang beriman. (Qs. An-Nisa:103).
16

 

 

Terjemahan Bahasa Mandar: 

 103. Jarimua’ puramo’omie’ massambayang, jari tuluingarangi Puang 

AllahTaala di wattu mekke’de’, anna mekkoro, anna melloli’. Anna mane mua’ 

musa’ding miamang, jari pekke’de’ mo’ omie’ massambayang (me’apa biasa),  

                                                             
14

KoroangMalaqbiq: Al-Qur’an TerjemahanBahasaMandardan Indonesia 
15

Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebeni, FikihIbadah, Cet.I,,(Bandung: PT Indeks, 2004), h. 

191. 
16

Al-Qur’an Kementrian AgamadanTerjemahannya. 



23 

 

 
 

sitongangna iyadi’o sambayang-o mesa awajikangi yapura dipato’ wattunna 

di sesena  to  matappa’.(Qs. An-Nisa'/4:103)
17

 

 

 Ayat tersebut menetapkan bahwa salat dilaksanakan sesuai dengan waktu-

waktu yang telah ditetapkan. Salat yang lima waktu, memiliki lima waktu yang 

tertentu. Dalam QS. Hud/11:114 yang berbunyi: 

 ٰٖ نكَِ ذِكۡسَ ِّٛاثُِۚ ذَٰ ٍَ ٱنسَّ بۡ ِْ جِ ٚرُۡ ٌَّ ٱنۡحَسََُٰ مُِۚ إِ ۡٛ ٍَ ٱنَّ شُنفَٗا يِّ َٔ اَزِ  ِٙ ٱنَُّٓ ةَ طسََفَ ٰٕ هَ أقَِىِ ٱنصَّ كِسٍِٚ َٔ
  نهِرَّٰ

 

Terjemahnya: 

Dan dirikanlah sembah yang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan 

bahagian permulanya dari pada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 

yang buruklah peringatan bagi orang-orang yang ingat.(QS. Hud/11:114)
18

 

Terjemahan Bahasa Mandar: 

 “Anna keqdeangi sambayang dio di daqdua biringna allo (malimang anna 

arawiang) anna dipammulanna bongi. Sitongangna  panggauang  iya macoa 

diq o maapusi panggauang adaeq (dosa). Iyamo diq o pappaingarang di 

sesena to paingarang (lao di Puang Allah Taala). (Hud/11:114). 

 

Pelaksanaan salat 5 waktu tersusun secara sistematis sebagai berikut: 

a.  Salat Duhur 

 Pelaksanaan salat dhuhur yaitu pada saat matahari mulai tergelincir di tengah 

langit sampai membentuk bayangan benda yang sama dengan dengan panjangnya 

saat mulai matahari mulai tergelincir.. 

b. Salat Ashar 

                                                             
17

KoroangMalaqbiq: Al-Qur’an TerjemahanBahasaMandardan Indonesia 
18

al-Qur’an Kementrian AgamadanTerjemahannya. 
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 Salat ashar dimulai jika bayangan suatu benda sama panjang dengan benda 

nyata, yaitu ketika matahari tergelincir. Hal ini berlangsung sampai matahari akan 

terbenam. 

c. Salat Maghrib 

 Pelaksanaan salat magrib dimulai apabila matahari telah terbenam. Hal ini 

berlangsung sampai terbenamnya awan merah atau syafak. 

d. Salat Isya 

Pelaksanaan salat isya dimulai sejak hilangnya syarak hingga seperdua 

malam. Waktu salat isya lebih lama, akan tetapi  dianjurkan untuk tidak tidur 

sebelum melaksanakan salat isya, serbab jika terlelap ketiduran, maka waktu akan 

berganti subuh. 

e. Salat Subuh 

 Salat subuh dimulai dari terbit fajar shadiq, pelaksanaannyadapat 

dilaksanakan matahari pagi terbit.
19

 

4. Syarat-syarat Salat 

a. SyaratWajibShalat 

1) Islam  

2) Suci dari haid dan nifas 

3) Berakal 
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Abdul Hamid danBeniAhamadSaebani, FikihIbadah, h. 91 
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4) Baliq (Dewasa) 

5) Telah sampai daqwa (perintah Rasulullah) 

6) Melihat atau mendengar 

7) Jaga
20

 

b.Syarat Sah Salat 

1) Suci dari dua hadis (besar dan kecil) 

2) Suci seluruh anggota badan, pakaian dan tempat dan najis 

3) Menutup aurat 

4) Masuk waktu yang telah ditentukan untuk masing-masing salat 

5) Menghadap ke kiblat 

6) Mengetahui mana yang fardu mana yang sunnah 

7) Menjauhi perkara-perkara yang membatalkan salat
21

 

5. Rukun Salat 

a. Didahului dengan Niat 

b. Takbiratul ihram 

c. Berdiri bagi yang mampu. Untuk orang sakit diperbolehkan sambil  duduk 

ataupun baring. 

d. Disetiap rakaat membaca surah Al-Fatihah 

e. Melakukan rukuk secara tuma’ninah 

f. Melakuka I’tidal secara tuma’nina  

                                                             
20

RasjidSulaeman, Fikih Islam, Cet. XVII, (Bandung: SinarBaruAlgensindo, 2016), h. 64-67. 
21

MohRifa’I, RisalahTuntunanSalatLengkap, (Semarang: KaryaToko Putra Semarang, 2016), 

h. 33. 
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g. Dua kali sujud secara tuma’ninah 

h. Duduk disetiap dua sujud secara tuma’ninah 

i. Melakukan takhiyatul akhir secara tuma’ninah 

j. Membaca tasyahud  (takhiyatul) di akhir solat 

k. Bersalawat kepada Nabi Muhammad SAW., ketika melakukan           

  takhiyatul akhir. 

l. Memberi (ke kanan) salam untuk pertama, kemudian ke kiri untuk salam kedua. 

Rukun dalam salat tersebut dilakukan sercarta berurutan.
22

 

6. Metode Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan  Kedisiplinan 

Ibadah Salat. 

       Metode memiliki manfaat yang besaruntuk seorang guru Pendidikan Agama 

Islam dalam mencapai tujuan pembelajaran yang tepat, dalam hal ini berlangsung 

efektif dan juga efesien. Kegiatan pembelajaranyang tidakterarah akan  menyebabkan 

tujuan pembelajaran sulit untuk dicapai, sehingga apa yang diinginkan jauh dari 

harapan (tujuan) 

 Disiplin tidak hanya bertujuan untuk membatasi kebebasan ataupun untuk 

memberikan penekanan, tetapi juga untuk memberi keleluasaan dengan batas 

kemampuan seseorang untuk dikelolah kemudian. Anak yang disiplin memiliki sifat 

arbritair, yaitu konformitas dalam tuntutan eksternal. Akan tetapi, jika dilakukan 

dalam  kondisi emosional yang baik dan terkontrol, maka akan menjadi suatu proses 

pengajaran yang akan memberikan keikhlasan dalam diri masing-masing untuk 
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MohRifai’i,RisalahTuntunanSalatLengkap, h. 33 
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melakukan sesuatu yang telah diberlakukan tanpa merasa kuatir dan takut ataupun 

merasa terpaksa. Melalui hal ini, cadaveric diciplline tidak akan terjadi. Cadaveric 

diciplline diartikan sebagai kepatuhan harga mati yang harus ditaati disebabkan oleh 

rasa takut tanpa memikirkan atau tanpa ikhlas dengan apa yang telah dikerjakan. Oleh 

sebab itu, dalam membentuk perilaku disiplin terhadap siswa, harus dimulai dengan 

pendekatan emosional secara positif, dengan demikian siswa akan memperbaiki 

perilakunya dengan didasari oleh kesadaran yang tumbuhn dari pribadi (dalam diri 

sendiri). 

 Pola kedisiplinan beribadah salat peserta didik, tidak dilakukan dengan rasa 

takut atau tanpa penekanan terhadap siswa, akan tetapi sebagai upaya mendidik siswa 

untuk mampu mengatur serta menontrol siswa untuk berperilaku dan terbiasa 

menjalankan kewajiban beribadah. Disiplin juga melatih siswa untuk memiliki sifat 

patuh. 

 Metode pendidikan Islam yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam untuk 

meningkatkan kedisiplinan beribadah, menurut Heri Jauhari Muchtar dalam bukunya 

Fikih Pendidikan dan Erwati Aziz bukunya Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam
23

 yaitu 

meliputi: 

a. Cara membentuk keteladanan  

b. Cara memberikan nasehat 

c. Cara memberikan hukuman 

                                                             
23

Erwati Aziz, Prinsip-prinsipPendidikanAgamaIslam,Cet. I, (Solo; PT. 

TigaSerangkaiPustaka, 2003), h. 105. 
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d. Cara memberika nlatihan/praktik 

e. Cara membentuk pembiasaan 

f. Cara membentuk memberi perhatian 

D. Kerangka Konseptual 

 Penelitian yang dilakukan oleh penulis, bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana seorang guru menggunakan metodenya dalam Pendidikan Agama Islam 

sebagai upaya meningkatkan kedisiplinan beribadah salat peserta didik di sekolah. 

Peningkatan kedisiplinan beribadah peserta didik dalam lingkungan sekolah dapat 

tercapai dengan menyesuaikan kondisi atau suasana lingkungan sekolah dengan nilai-

nilai ajaran Islam seperti sikap kepatuhan ataupun ketaatan dalam menerapkan aturan 

yang ditetapkan dengan berdasar pada kedisiplinan beribadah salat peserta didik di 

sekolah. Oleh sebab itu, setiap guru Pendidikan Agama Islam melakukan berbagai 

cara seperti menerapakan metode pembiasaan, nasehat, hukuman, uswatun 

hasanah/keteladanan, latihan praktik dan memberi perhatian. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dirumuskan bahwa ada beberapa 

metode yang dapat digunakan untuk mendidik peserta didiknya, dengan adanya 

metode pembelajaran tersebut diharapkan supaya guru lebih muda untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, siswa yang didik dapat belajar dengan maksimal dengan tujuan 

peningkatan kedisplinan beribadah salat dilingkungan sekolah di SMP Negeri 

Katumbangan Lemo Kec. Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 

 Untuk itu peneliti ingin menemukan bagaimana penggunaan metode/strategi 

yang diterapkan guru selama proses Pendidikan Agama Islam sebagai upaya 
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menumbuhkan kedisiplinan salat peserta didik di sekolah, untuk kemudian jadikan 

sebagai objek kajian penelitian. 

 Dari metode/strategi di atas yaitu meningkatkan kedisiplinan beribadah salat 

siswa, meliputi kedisiplinan beribadah salat dhuha, kedisiplinan salat duhur, dan 

berjamaah selama guru menerapkan metode Pendidikan Agama Islam untuk 

menumbuhkan dan juga mengembangkan kedisiplinan siswa dalam pelaksanaan 

ibadah salat. 

  Pada pembelajaran yang dilakukan guru untuk membentuk perilaku disiplin, 

digunakan berbagai metode sebagai cara untuk meningkatkan kedisiplinan beribadah 

salat dalam lingkungan sekolah. Metode tersebut dapat dilakukan  dengan mencari 

data berkaitan tentang masalah yang menjadi penyebab berkurannya kedisiplinan 

siswa di dalam maupun diluar lingkungan sekolah, sehingga ditemukan solusi untuk 

meningkatkan kedisiplinan beribadah salat siswa. 

 Apabila data-data yang ada telah dikumpulkan, diperlukan analisis data yang 

dapat dilakukan melalui metode reduksi. Mereduksi adalah proses memilah dan 

mencermati hal pokok ataupun memnfokuskan terhadap hal yang jauh lebih penting. 

Selanjutnya,  data yang dapat diinterpretasi  atau disajikan dalam sebuah teks narasi. 

Setelah proses mereduksi data dan menyajikan melalui narasi dilakukan, selanjutnya 

peneliti dapat menyimpulkan hasil data yang telah dianalisis guna menjawab semua 

permasalahan yang telah dirumuskan dan menjadi fokus dari apa yang diteliti. 

Merujuk dari penjelasan tersebut, maka pandangan atau paradigma tentang langkah 
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atau bagaimana metode yang dilakukan oleh guru dalam upaya meningkatan 

kedisiplinan ibadah utamanya salat siswa di lingkungan SMP Negeri Katumbangan 

Lemo, Kecamatan. Campalagian, Kabupaten Polewali Mandar dapat tercapai. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang di lakukan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif yaitu “suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 

pemikiran orang secara individual atau kelompok”.
1
 

Pemahaman inidipergunakan dalam penelitian berupa kondisi ilmiah suatu 

objek, dimana peneliti merupakan instrumen utama. Landasan teori bermanfaat 

sebagai gambaran umum yang terurai dalam latar belakang masalah 

mengungkapkan dalam sesungguhnya terhadap suatu masalah yang patut diteliti 

disuatu wilayah tertentu. Selain itu landasan teori pun beramanfaat sebagai alat 

untuk membedah permasalahan yang diteliti. Data dikumpulkan dalam penelitian 

kualitatif lebih banyak berupa kata ataupun gambar-gambar dari pada angka.
2
 

          Dari penjelasan tersebut, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa metode 

penelitian secara kualitatif merupakan metode yang mengharuskan peneliti untuk 

terjun langsung ke lapangan sebagai upaya untuk mendapatkan kajian penelitian 

yang akurat (ilmiah), serta dapat dipertanggungjawabkan oleh peneliti. 

B. Lokasi dan Objek Penelitian 

       Pelaksanaan penelitian ini yaitu dilakukan di lingkungan SMP Negeri 

Katumbangan Lemo Kecamatan Campalagian, Polewali Mandar. Objek dari 

                                                 
1
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan , (Bandung; Remaja 

Rosdakarya, 2010), h. 60 

2
 Zuhari Suyabrata, Metodologi Penelitian, ( Jakarta; PT Grafindo Persada, 2013), h. 80 
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penelitian ini adalah tenaga pengajar (guru), terkhusus guru yang mengampuh 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Sebagai guru PAI, profesinya adalah 

sebagai guru spiritual bagi peserta didik. Dengan demikian peserta didik memiliki 

kedisiplinan hubungannya dengan ketaatan kedapa Allah Swt, seperti 

melaksanakan salat fardu (salat lima waktu). 

C. Sumber Data 

 Data-data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain yaitu: 

1. Data Primer 

 Sugiono mengartikan data primer sebagai sumber data yang dapat secara 

langsung kepada peneliti yang mengumpulkan data, dalam hal ini yaitu 

pengumpul data.
3
 Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa data primer 

merupakan data pokok yang diperoleh secara langsung dari fokus penelitian yang 

dikaji. 

Pada penelitian ini, data primer diperoleh melalui wawancara dengan 

tujuan agar  peneliti memperoleh data dari guru-guru yang dijadikan sebagai 

responden, terkhusus kepada sekolah sekolah, guru  yang mengampuh Pendidikan 

Agama Islam, dan peserta didik dalam lingkungan sekolah. 

2. Data Sekunder 

 Sugiono mengartikan data sekunder sebagai data yang tidak langsung 

kepada peneliti. Peneliti dapat memperoleh data sekunder melalui penelitian 

terdahulu (orang lain), ataupun melalui penelusuran dokumen. Untuk memperoleh 

                                                 
3
Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, Cet. XIII, (Bandung: Alfabeta, 2006), h.105. 
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data ini, dapat dilakukan melalui sejumlah buku ataupun berdasarkan catatan yang 

memiliki hubungan dengan penelitian yang ada sebelumnya.
4
 

 Pada penelitian ini, data sekunder dihasilkan dari objek pendukung data 

primer yakni guru yang mengampuh Pendidikan Agama Islam beserta staf di 

sekolah SMP Negeri Katumbangan Lemo Kec. Campalagian. 

D. Metode Pengumpulan Data 

 Sebagai alat pengumpul data, instrumen dalam sebuah penelitian harus 

terencana dengan matang sedemikian rupa, dengan demikian data empiris dapat 

dihasilkan. Beberapa teknik dapat digunakan untuk mencapai keberhasilan sebuah 

penelitian, diantaranya yaitu pedoman dalam melakukan observasi, pedoman 

wawancara, dan ataupun catatan berupa dokumentasi peneliti. 

1. Observasi  

 Pedoman observasi dapat diartikan sebagaikajian melalui proses 

pengamatansecara sengaja, tersistematis yang berhubungan dengan gejala yang 

ditemukan di lapangan untuk dilakukan pencatatan kemudian.
5
Proses observasi 

merupakanusaha yang dilakukan dalam mengamati berbagai kejadian atau 

fenomena yang sedang diselidiki secara langsung dan ataupun tidak langsung. 

Observasi langsungyaitu melalui pengamatan sehingga diperoleh data dan 

informasi sesuai keperluan tanpa menggunakan bantuan ataupun alat lain. 

Observasi tidak langsung merupakan pengamatan terhadap peristiwa yang tidak 

                                                 
4
Sugiono, Metode Penelitian Administrasi. 

5
Joko Subagyo, Metodologi dalam Teori dan Praktek, Cet. XV,(Jakarta: Rineka Cipta, 

2004), h. 63. 
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sementara berlangsung pada saat penyelidikan dilakukan, seperti rangkaian slide, 

film, ataupun rangkaian sebuah foto. 

2. Wawancara  

 Proses wawancara dapat diartikan sebagai interaksi antara penanya dan 

reponden dalam pengumpulan informasi. Hal ini dapat dilakukan secara langsung 

melalui tatap muka, dan secara lisan dengan bercakap-cakap melalui pengajuan 

beberapa daftar pertanyaan yang berhubungan dengan informasi terkait yang 

diperlukan oleh peneliti. Dalam hal ini, peneliti menggunakan alat yang 

digunakan sebagai panduan wawancara. 

3. Dokumentasi  

 Instrumen penelitian seperti dokumentasi sangat penting, karena 

merupakan bukti secara tertulis pada pelaksanaan kegiatan dari segi waktu 

ataupun yang berhubungan dengan teknik pengambilan data berupa transkip, 

catatan, ataupun buku dan lain sebagainya yang tercantum dalam sebuah 

dokumen. 

E. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

  Teknik Penjamin keabsahan data merupakan cara-cara yang dilakukan 

peneliti untuk mengukur derajat kepercayaan (credibility) dalam proses 

pengumpulan data penelitian. Penjamin keabsahan data dilakukan penyusunan 

data, yaitu penyusunan kata-kata hasil wawancara, hasil observasi dan dokumen-

dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan masalah penelitian. 
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Berdasarkan data-data yang diperoleh, dikembangkan penjamin data melalui 

pencarian data selanjutnya.
6
 

  Adapun teknik yang digunakan penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu 

tringulasi.”Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada.”
7
 

  Dengan demikian terdapat triangulasi teknik pengumpulan data ini adalah: 

1. Triangulasi Sumber 

 Triangulasi sumber adalah untuk menguji kreadibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber.
8
 

Penulis menggunakan Triangulasi sumber dengan menggunakan apa yang 

dilakukan oleh guru PAI dengan peserta didik SMP Negeri Katumbangan lemo 

kecamatan campalagian kabupaten polewali mandar. 

2. Triangulasi Teknik  

 Triangulasi teknik atau metode berarti untuk menguji kreadibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Penulis menggunakan triangulasi teknik ini untuk membandingkan 

dan mengecek apakah hasil data yang diperoleh dari tiga teknik pengumpulan data 

tersebut di atas sama atau berbeda-beda maka peneliti melakukan diskusi lebih 

lanjut kepada sumber data. Seperti halnya hasil wawancara dibandingkan atau 

dicek dengan hasil observasi dan dokumentasi.  

                                                 
6
UmarSuharsaputra, metode penelitian Kuantitatif, kualitatif dan tindakan, (Bndung; 

Refika Aditama, 2012), h. 220 
7
 Sugiono, Metode Penelitian., h.330 

8
 Sugiono, Metode Penelitian., h.274 
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Mengapa penulis menggunakan tringulasi teknik dan sumber 

pengumpulan data ini dikarenakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek kembali data sumber dengan data yang sesungguhnya atau 

membandingkan atau membandingkan hasil wawancara dengan fakta dilapangan. 

F. Analisis Data 

 Analisis adalah suatu usaha mengurai suatu masalah atau fokus kajian 

menjadi bagian bagian{decempositian}sehingga susunan bentuk suatu yang di 

urai itu tampak dengan jelas dan karenannya bisa secara lebih terang di angkap 

maknanya atau lebih jernihnya dimengerti duduk perkaranya. 
9
Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan tiga tahapan yaitu sebagai berikut: 

1. Redukasi Data 

 Dalam Penelitian tertentu akan mendapatkan data yang banyak dan relatif 

beragam dan bahkan sangat rumit. Untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan 

rinci.  

 Makin lama peneliti kelapangan maka jumlah data akan makin banyak, 

komplek dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui 

redukasi data. Redukasi data berarti meramkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya dan membuang 

yang tidak perlu.
10

 

 Berdasarkan keteranagan di atas maka dalam penelitian ini peneliti akan 

mencatat dan merangkum data, kemudian akan memilih hal-hal pokok dan 

                                                 
9
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Cet. XXV. (Bandung: 

Alfabeta,2017), h. 373 

10
Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif,.h.338 
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penting kemudian akan membuang hal yang tidak penting. 

2. Data Display 

 Setelah data diredukasi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan, antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Penilitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
11

 Berdasarkan 

keterangan di atas maka peneliti akan menyajikan data yang berbentuk uraian 

dalam bentuk teks naratif. 

3. Collution Drawing/Verification 

 Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada, temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas atau gelap sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau intereaktif, 

hipotesis atau teori. 
12

 

 Berdasarkan keterangan di atas maka peneliti mengambil kesimpulan yang 

bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

dan pengumpulan data. 

 

 

 

                                                 
11

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif. h. 341 

12
Aan Komariah dan Djama’an Satori, Metodologi Penelitian., h.220 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil Data Umum SMP Katumbangan Lemo 

Tabel 1. Profil Umum Sekolah 

1. Identitas Sekolah 

1 Nama Sekolah SMP NEGERI KATUMBANGAN LEMO 

2 NPSN 40600670 

3 Jenjang Pendidikan SMP 

4 Status Sekolah Negeri 

5 

Alamat Sekolah Katumbangan Lemo 

RT / RW 0 / 0 

Kode Pos 91353 

Kelurahan Lemo 

Kecamatan Kec. Campalagian 

Kabupaten/Kota Kab. Polewali Mandar 

Provinsi Prov. Sulawesi Barat 

6 Posisi Geografis 
-3,4706 Lintang 

119,1851 Bujur 

2. Data Pelengkap 

7 SK Pendirian Sekolah 28/BK/II/2005 
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8 Tanggal SK Pendirian 2005-02-21 

9 Status Kepemilikan Pemerintah Daerah 

10 SK Izin Operasional 28/BK/II/2005 

11 Tgl SK Izin Operasional 2005-02-21 

12 Kebutuhan Khusus Dilayani   

13 MBS Tidak 

14 Memungut Iuran Tidak 

 

2. Visi dan Misi  SMP Katumbangan Lemo 

Visi dan misi dari SMP Katumbangan Lemo adalah sebagai berikut: 

 Visi SMP Negeri Katumbangan Lemo 

Terwujudnya Sekolah Umggul Yang dilandasi Nilai-Nilai Budaya dan 

Agama. 

1. Unggul dalam prestasi akademik 

2. Unggul dalam prestasi akademik (olahraga, kesesnian keterampilan) 

3. Ungul dalam penerapan budi pekerti dan kemandian siswa  

4. Unggul dalam keagamaan 

 Misi SMP Negeri Katumbangan Lemo 

1. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan stake holder 

sekolah 

2. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efisien yang 

berpihak pada siswa 
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3. Menyediakan dan memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah secara 

maksimal 

4. Memberdayakan kompetensiguru dan pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya dalam mewujudkan merdeka belajar 

5. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya 

dengan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

6. Menumbuhkembangkan penghayatan kepada ajaran Agama Islam yang 

dianut oleh budaya bangsa.
1
 

3. Daftar Nama-nama Tenaga Pengajar SMP Negeri Katumbangan 

Lemo 

NO NAMA TUGAS KET 

1 Syarifuddin, S.Pd Kepala PNS 

2 Khaerul, S.Pd, M.Pd Wakil Kepala Sekolah PNS 

3 Haerani. ,s.Pd Wakil Kepala Sekolah Urs. Kurikulum PNS 

4 Masniati Tahir, S.E Wali Kelas VIII-B PNS 

5 Darmi, S.Ag Wali Kelas IX-C PNS 

6 Hj. Reski, S.Pd Pembina UKS PNS 

7 Asim, S.Pd. M.Pd Kepala Lab IPA dan Urs Sarana Prasarana PNS 

8 Suryanah, S.Pd Wali Kelas VIII-C PNS 

9 Asmirah, S.Pd Wali Kelas IX A PNS 

10 Fauziah Arif, S.Pd.I Urs Kesiswaan PNS 

                                                 
1
 Dokumen 1 Profil umum sekolah SMP Negeri katumbanan Lemo Tahun 2021-2022 
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11 Juanda Yusuf, S.Pd.I Wali Kelas IX-B PNS 

12 Sirajuddin, S.Pd Guru Matematika Kelas VII-A PNS 

13 Muh. Yasri, S.Pd Urs. Hubungan Masyarakat GTT 

14 Nuraeni, S.Pd Guru Matematika Kelas VII- B-C-D GTT 

15 Asliah Hariana, S.Pd Wali Kelas VIII-A GTT 

16 Irfan Tajuddin, S.Pd Wali Kelas VII-A GTT 

17 Herni, S.S, S.Pd Guru Bahasa Iggris Kelas VIII A-B-C-D-E GTT 

18 Madaniah, S.Pd.I Guru PAI Kelas VII A-B-C-D GTT 

19 Budiarjo Saputra, S.Pd Wali Kelas VIII-E GTT 

20 Nurhidayah, S.Pd Guru Matematika Kelas VIII A-B-C-D-E GTT 

21 Wardiah, S.Pd Wali Kelas IX-B GTT 

22 Arwinuddin, S.Pd Wali Kelas VII-D GTT 

23 Rosmina, S.St Guru Seni Budaya Kelas VII Dan IX GTT 

24 Sitti Maryam, S.Pd Wali Kelas VII-C GTT 

25 Satriana, S.Pd Wali Kelas VIII-D GTT 

26 Nurlina, S.Pd Wali Kelas VII-B GTT 
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4. Stuktur Organisasi SMP Katumbangan Lemo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KOMITE SEKOLAH 

MUH. RUSLI, SH. 

 

KEPALA SEKOLAH 

SYARIFUDDIN,S.Pd

. 

TATA USAHA 

1.H. ALIMUDDIN, S.Sos. 

2. SAMSUDDIN 

3. MASLIAH FATMAN 

4. SITTI MARYAM, S.Pd, 

 

Urs. HUMAS MUH. 

YASRI,S.Pd. 

Urs. SARPRAS 

ASIM,S.Pd. 

Urs. KURIKULUM 
HAERANI,S.Pd. 

Urs. KESISWAAN 
FAUSIAH A.,S.Pd. 

WAKASEK 

KHAERUL,S.Pd.,M.Pd

. 

Ka.PERPUSTAKAAN 

MASNIATI T.,S.E. 

Ka. LAB. IPA 

ASIM,S.Pd. 

Ka. LAB. KOMP. 

IRFAN T.,S.Pd. 

WALI KELAS 

GURU MATA PELAJARAN 

SISWA 
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5. Keadaan Peserta Didik 

a) Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 3. Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Total 

190 193 383 

 

b) Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Tingkatan Pendidikan 

Tabel 6. Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan L P Total 

Tingkat 7 72 80 152 

Tingkat 9 59 51 110 

Tingkat 8 59 62 121 

Total 190 193 383 

 

c) Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Rombongan Belajar 

Tabel 8. Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Rombongan Belajar 

No Nama Rombel Tingkat Kelas 
Jumlah Siswa 

Ruangan 
L P Total 

1 Kelas IX A 9 12 14 26 Kelas 9.A 

2 Kelas IX B 9 15 12 27 Kelas 9.B 

3 Kelas IX C 9 17 11 28 Kelas 9.C 

4 Kelas IX D 9 15 14 29 Kelas 9.D 

5 Kelas VII A 7 13 19 32 Kelas 7.A                      
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6 Kelas VII B 7 11 20 31 Kelas 7.B 

7 Kelas VII C 7 15 16 31 Kelas 7.C 

8 Kelas VII D 7 17 14 31 Kelas 7 D 

9 Kelas VII E 7 16 11 27 Lab IPA                        

10 Kelas VIII A 8 16 15 31 Kelas 8.A                      

11 Kelas VIII B 8 15 16 31 Kelas 8.B                      

12 Kelas VIII C 8 13 16 29 Kelas 8.C 

13 Kelas VIII D 8 16 15 31 Kelas 8.D                      

 

B. Hasil Penelitian 

Didalam proses penelitian untuk pengumpulan data-data yang diperlukan 

untuk mengetahui metode guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan 

kedisiplinan ibadah salat peserta didik di SMP Negeri Katumbangan Lemo, 

peneliti melakukan observasi dengan mengamati langsung kegiatan dalam 

kelas siswa kelas VII, peneliti juga melakukan wawancara dengan guru 

pendidikan agama islam dengan siswa-siswi.   

Dalam Peningkatan kedisiplinan salat pada peserta didik di sekolah, 

tentunya guru mempunyai kebijakan-kebijakan atau langkah-langkah tertentu 

dalam pelaksanaanya. Dari hasil observasi yang peneliti lakukan pada guru 

PAI saat pelaksanaan penelitian disekolah peneliti melihat bapak Juanda Yusuf 

sedang memberikan pengarahan kepada siswa tentang pentingnya salat, cara 

mengerjakannya, hikmah yang terkandung dalam melaksanakan salat, dan 
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keutamaan- keuamaan salat tersebut. Karena pada saat peneliti mengamati 

materi yang disampaikannya membahas tentang Bab salat. 

Peneliti bertanya kepada bapak Juanda Yusuf selaku guru mata pelajaran 

Agama Islam kelas VIII tentang bagaimana metode meningkatkan kedisiplinan 

ibadah salat peserta didik di sekolah, Bapak Juanda Yusuf Menjawab: 

 Di SMPN Katumbangan Lemo ini peserta didiknya saat pembelajaran di 

kelas pasti pada awal masuk diberikan materi tentang dasar salat dzuhur 

dalam pelajaran pendidikan agama Islam. Karena dengan diberikan 

pengajaran mengenai bacaan salat ini anak diberikan pengajaran baik 

dan benar yang sesuai dengan ketentuan hukum dan Islam, cara menjadi 

imam dan bermakmum yang baik dan benar, dan hal-hal yang dapat 

membatalakan salat.
2
 

     Pendapat tersebut didukung oleh bapak Syarifuddin selaku kepala sekolah   

di SMPN 05 Katumbangan Lemo, Bapak memberi pernyataan sebagai berikut: 

Dengan memberi materi tentang salat anak sejak awal atau katakanlah 

sejak usia dini maka mereka akan paham atau mengerti tentang materi 

salat sehingga nantinya mereka akan mudah dalam mengerjakan salat 

karena diawal mereka sudah dibekali materi tentang salat, berbeda 

dengan apaila sejak awal tidak dibekali dengan materi dasar salat 

nantinya anak itu merasa kesulitan dalam melaksanakan salat apabila 

kalau sudah besar sewaktu waktu diminta oleh orang tuanya atau orang 

disekelilingnya untuk menjadi imam di waktu salat, makanya bapak 

programkan kegiatan salat ini di sekolah SMPN katumbang lemo.
3
 

       Dari hasil penelitian melalui wawancara terhadap perwakilan peserta didik 

kelas VIII Menunjukkan bahwa metode guru PAI meningkatkan kedisiplinan salat 

hal Haisah mengumukakan pendapat: 

                                                 
2
 Juanda Yusuf ( Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Katumabangan Lemo) 

wawancara pada tanggal Rabu, 02 September 2021 

3
Syarifuddin ( Kepala Sekolah di Smp Negeri Katumabangan Lemo) wawancara pada 

tanggal Rabu, 03September 2021 
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Guru menjelaskan, mempraktikkan gerakan salat dan memberikan arahan 

sehingga kita mampu dan mudah dalam mengerjakan salat, dan saya 

merasa lebih disiplin dan tepat waktu melaksanakan salat.
4
 

Melihat dari wawancara tersebut peneliti berkesimpulan, bahwa memang 

guru pendidikan Agama Islam sangat berperan penting dalam pembelajaran salat . 

pada saat melakukan penelitian, apabila ketika peneliti melihat guru yang sedang 

menyampaikan materi Pendidikan Agama Islam mengenai materi Bab Salat, 

peserta didiknya dengan seksama memperhatikan pelajaran tersebut, mereka 

antusias bertanya bila mereka tidak mengerti dan menjawab bila mereka ditanya, 

ternyata melaui pengajaran bapak perlu menyampaikan meteri Pendidikan Agama 

Islam dalam Bab tentang Salat. Dengan memberikan pendidikan Agama Islam 

yang sesuai dengan realita keadaan dan kehidupan saat ini dan juga memberikan 

dorongan semangat motivasi dalam belajar Pendidikan Agama Islam maka akan 

lebih efektif dan siswa akan lebih mudah materinya. Namun selain itu dalam 

memberikan Pendidikan Agama Islam agar peserta didik  tidak bosan dan jenuh 

dalam memahami materi.  

Dari beberapa yang ada begitu jelas bahwa peneliti menyimpulkan, bahwa 

pemberian materi agama (materi salat) pada anak usia dini salah satu bentuk 

upaya langkah pertama dalam pembelajaran salat pada anak serta dalam 

pembelajaran salat tidak cukup hanya diberikan materi saja akan tetapi dibutuhkan 

praktek juga. Di SMP Katumbangan dalam peningkatan kedisiplinan salat siswa, 

                                                 
4
Haisah (Peserta didik Smp Ngeri Katumbangan Lemo) Jum’at 03 September 2021 
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guru melakukan tindakan yang salah satunya melaui pembiasaanya yaitu dengan 

melaksanakan kegiatan ibadah di sekolah, kegiatan/program harian salat 

dilaksanakan setiap dzuhur yang diikuti kelas VII, VIII, IX di mana guru secara 

bergatian dalam melaksanakan salat.  

Observasi yang peneliti amati selanjutnya yaitu: ketika peserta didik 

mendengar bunyi bel tanda jadwal salat dzuhur tidak sedikit pula peserta didik 

perempuan yang masih tenang di kelasnya atau berkeliaran di luar area masjid. 

Akan tetapi bapak Juanda Yusuf selalu mengontrol dan mengkondisikan peserta 

didik, menanyakan mengapa mereka tidak mengikuti jadwal salat ?“ Kemudian 

Peneliti menanyakan hal tersebut pada bapak Juanda Yusuf selaku guru 

Pendidikan Agama Islam dan Bapak Syarifuddin Selaku Kepala sekolah yang 

diutarakan oleh bapak  Juanda Yusuf  menjawab:  

Untuk menghadapi anak-anak yang sering bolos atau absen salat 

biasanya hukuman mereka adalah ditegur bahkan nilai mata pelajaran 

keagamaannya berkurang. Untuk peserta didik yang bercanda guaru saat 

melaksanakan salat berlansung maka setelah salat dengan bapak sebagai 

imam selesainya salat dzuhur secara berjamaah maka peserta didik yang 

melakukan kesalahan itu saya minta melaksanakan salat kembali dengan 

gerakan yang sesuai dengan ketentuan Islam serta pengawasan kami para 

guru Pendidikan Agama Islam.
5
 

Pernyataan tersebut juga didukung oleh bapak Syarifuddin: 

Saya sering memantau saat peserta didik saya melaksanakan salah dzuhur 

dan saya mengecek absensi saat mereka ada yang sering tidak mengikuti 

salat dzuhur dengan alasan yang sama terutama absensi perempuan. 

Bahkan saya selaku kepala sekolah bertindak tegas untuk peserta didik di 

SMPN 05 Katumbang lemo di mana peserta didik perempuan yang 

kebanyakan alasan agar mereka mendapat izin tidak mengikui salat 

                                                 
5
Juanda Yusuf ( Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Katumabangan Lemo) 

wawancara pada tanggal Rabu, 02 September 2021 



48 

 

dzuhur. Untuk memberikan hukuman mereka berupa teguran dan sanksi-

sanksi membuat mereka jera dan bertingkah laku serta berkata jujur apa 

adanya, bahkan perlu diberikan hukuman fisik misalnya, membersihkan 

kelas, toilet dan ruangan yang lain yang perlu dibersihkan dan bahkan 

mengurangi nilai mata pelajaran Pendidikam Agama Islam.
6
 

Dari ungkapan bapak Junada Yusuf dan bapak Syarifuddindi dapat 

diketahui hukuman yang diterima oleh peserta didik adalah bertujuan untuk 

mendidik agar mereka tidak mengulanginya lagi.Kalaupun mereka 

mengulanginya, mereka perlu dihukum secara fisik dalam batas sewajarnya dan 

inilah yang diterapakan di SMPN Katumbangan Lemo. 

Untuk mengetahui bagaimana guru PAI  dalam meningkatkan kedisiplinan 

salat peserta didik di sekolah, peneliti lansung menanyakan kepada bapak Juanda 

Yusuf selaku guru Pendidikan Agama Islam. Berikut ini pendapat bapak Juanda 

Yusuf: 

Menurut saya dalam pembelajaran salat pada anak itu membutuhkan 

waktu yang cukup lama, pelajaran agama Islam itu hanya waktu 2 jam itu 

kurang karena kalau untuk pembelajaran agama Islam selain untuk 

menyampaikan materi juga membutuhkan waktu untuk prektek langsung. 

Karena dengan praktek salat dzuhur secara berjamaah pesrta didik akan 

lebih mudah memahami materi yang telah disampaikan agar 

pembelajaran mengenai Bab Salaat terlaksana semaksimal mungkin.
7
 

Melalui wawancara peneliti dapat diambil kesimpulan bahwa tidak cukup 

hanya mengandalkan pembelajaran yang ada di sekolah tapi orang tua di rumah 

juga bisa menajdi solusi dalam mengatasi kurangnya jam pelajaran agama Islam 

di sekolah. Pembelajaran tidak akan maksimal jika hanya mengandalkan guru 

                                                 
6
Syarifuddin ( Kepala Sekolah di SMP Negeri Katumabangan Lemo) wawancara pada 

tanggal Rabu, 03 September 2021 

7
Juanda Yusuf ( Guru Pendidikan Agama Islam di Smp Negeri Katumabangan Lemo) 

wawancara pada tanggal Rabu, 01 September 2021 
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yang ada di sekolah. Orang tua itu sangat berperan penting dalam pembelajaran 

serta meningkatkan kedisiplinan pada peserta didik dengan cara mengajarkan 

bacaan-bacaan yang ada dalam salat serta mengontrol anak ketika waktu salat 

telah tiba.  

Dalam upaya meningkatkan kedisiplinan salat peserta didik Mengalami 

hambatan hambatan yakni kurangnya siswa akan pentingnya salat. Untuk 

mengatasi hal seperti itu para guru memberikan solusi dalam bentuk bimbingan 

kepada peserta didik.Bimbingan ini adalah suatu bentuk bantuan kepada psesrta 

didik agar mereka dapat mengembangakan kemampuannya, memahami dirinya 

dengan potensi yang ada pada dirinya. Dapat disimpulkan bahwa dalam mengatasi 

peserta didik yang nakal itu bisa dilakukan melalui bimbingan dan pengarahan  

pada mereka. 

Solusi Berikunya diungkapkan oleh bapak Syarifuddin selaku kepala 

sekolah: 

Disini tempat ibadahnya masih kurang memadai( mushola sempit) 

sedangkan jumlah peserta didik  banyak untuk praktek salat peserta didik 

itupun harus bergantian, bahkan dalam salat berjamaah salat dzuhur 

semua tidak bisa ikut karena sempitnya mushol. Solusi untuk mengatasi 

hal tersebut yaitu ada jadwal pada setiap kelas.
8
 

 

  Dari penjelasan di atas peneliti mengambil kesimpulan bahwasannya 

untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam hal kurangnya sarana yang dimiliki 

untuk kegiatan salat yaitu pihak sekolah harus mengupayakan untuk memperluas 

                                                 
8
Syarifuddin (Kepala Sekolah di SMP Negeri Katumabangan Lemo) wawancara pada 

tanggal Rabu, 03 September 2021 
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tempat wuduh dan musholah dengan cara mensosialisasikan dengan wali murid 

dan warga sekitar SMPN 05 Katumbangan Lemo Ke. Campalagian. 

C. Pembahasan 

Metode guru pendidikan agama islam tidak hanya menyampaikan materi 

keagamaan saja, akan tetapi juga membentuk pembinaan pada diri peserta 

didik, pembentukkan karakter pada peserta didik bisa terbentuk dari sebuah 

kebiasaan. Kebiasaan inilah yang akan tumbuh menjadi kebiasaan dan  menjadi 

perilaku kegamaan yang memiliki dampak positif pada peserta didik. 

Perilaku kegamaan adalah segala aktifitas atau aspek perilaku yang di 

dasarkan pada nilai-nilai keagamaan baik dari dimensi vertikal maupun 

horizontal. seseorang dikatakan perilaku keagamaan yang baik apabila mampu 

dengan susngguh-sungguh mejalankan perintahnya dan menjauhi larangannya 

menumbuhkan perilaku keagaamaan memang sangat dibutuhkan untuk 

menunjang kebutuhan spiritual peserta didik pihak sekolah tidak hanya 

mengedepankan kepentingan akademik saja. Akantetapi juga memperhatikan 

skap atau perilaku dari peserta didik. Begitu yang prnrliti jumpai di SMP 

Nergeri Katumbangan lemo bahwa sahnya guru pendidikan agama islam 

berperan penting dalam menumbuhkan perilaku keagamaan peserta didik 

sebagai bekal di waktu mendatang. 
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1. Metode guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan kedisiplinan 

ibdah salat peserta didik di SMP Negeri Katumbangan Lemo. 

Adapun beberapa metode yang digunakan oleh guru dalam 

menanamkan nilai-nila religius untuk meningkatkan kedisiplinan ibadah salat 

peserta didik adalah: 

a. Metode Pembinaan 

       Untuk menanamkan nilai-nilai religius pada peserta didik, guru biasanya 

melakukan pembinaan terhadap praktik-praktik ibadah salat. Peserta didik akan 

diberikan tugas tentang nilai-nilai religius dan diawasi langsung oleh guru-

guru. 

b. Metode Ceramah 

       Metode ini digunakan dalam menyampaikan materi atau isi yang berkaitan 

dengan nilai-nilai keagamaan kepada peserta didik dengan cara menerangkan 

atau menjelaskan secara lisan dan dapat menerima materi dengan baik. 

c. Metode Cerita 

       Metode ini digunakan untuk menyampaikan satu tujuan atau yang 

cenderung kepada peserta didik  dimana guru berusaha menceritakan bagimana 

perjuangan Rasulullah SAW pada zaman dahulu, ataupun cerita lain yang 

bertujuan dalam penanaman bidang akhlak seperti ibaah salat yang tujuannya 

untuk membawa peserta didik selalu berbuat baik, sopan, berbakti kepada 

orang tua dan sebagainya. 
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d. Metode Tanya Jawab 

       Metode tanya jawab betujuan untuk memperdalam apa yang disampaikan 

oleh guru untuk mengetahui daya tangkap dan daya serap peserta didik dalam 

menanggapi terhadap materi yang telah disampaikan oleh guru terkait nilai-

nilai ibadah salat. 

e. Metode Peragaan  

       Metode ini sangat penting diterapkan oleh guru, sebab metode ini 

merupakan metode penunjang untuk mempercepat proses pemahaman dan 

penanaman nilai-nilai ibadah melalui materi yang telah disampaikan oleh guru. 

Dalam metode ini, guru memberikan peragaan atau contoh secara langsung 

dihadapan peserta didik. 

Pendidikan agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual dan 

membentuk karakter peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa 

kepada Allah SWT. Peningkatan potensi spiritual mencakup pengenalan, 

pemahaman, dan menanamkan nilai-nilai keagamaan, pengenalan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan individual atau kolektif kemasyarakatan. Peningkatan 

potensi spiritual tersebut pada akhirnya bertujuan sebagai optimalisasi potensi 

yang dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabat 

sebagai mahluk Tuhan. 
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            Mengingat betapa urgennya penanaman nilai-nilai religius pada peserta 

didik, maka peran guru yang profesional sebagai ujung tombak di dunia 

pendidikan sangat diharapkan untuk tepat mentransfer ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan agama kepada peserta didiknya dengan berbagai metode 

mengajar. 

            Menanggapi hal tersebut, guru Pendidikan Agama Islam menjelaskan 

bahwa penanaman nilai-nilai religius pada peserta didik melalui proses 

pendekatan secara bertahap berdasarkan perkembangan psikologis peserta. 

Tahapan penanaman nilai-nilai kegamaan tersebut, pertama dengan ajakan dan 

pembiasaan, berikutnya adalah proses penyadaran emosi, dan  proses pendisipinan 

dan penegakan aturan bagi peserta didik. Sedangkan metode yang digunakan 

adalah metode keteladanan, bercerita, berceramah dan nasehat, tanya jawab, 

demonstrasi, pembiasaan pengamalan langsung dan penugasan. 

2. Faktor pendukung guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan 

kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri Katumbangan Lemo. 

Faktor pendukung atau pendorong suatu keuntungan tersendiri bagi 

guru karena dapat memengarui menjadi adanya perkembangan, kemajuan, 

dan peningkatan dari sebelumnya yang faktor pendukung yang mempengaruh 

pembelajaran pelaksaan salat di SMP Katumbangan Lemo. Sekolah dapat di 

ketahui melalui dari hasil obserfasi peneliti lingkungan sekolah yang 

memadai akan pelaksaan salat wajib dan bahkan menyediakan sarana dan 

prasarana sekolah dan menyediakan tempat untuk salat yaitu mushollah. 
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a. Tingkat kedisiplinan siswa melaksakan slata zuhur secara berjamaa di 

SMP Katumbangan lemo  

Kedisiplinan peserta didik salat zuhur secara berjamaan di SMP 

Katumbangan lemo pada tahun 2021 sudah sangat baik, berdarakan data 

penelitian yang di dapatkan setelah melakukan beberapa pengamatan yang 

lakukan di secara umum tingkat kedisiplinan salat berjaam di SMP 

Katumbangan lemo sudag berkembang dengan hal tersebut juga di 

sampaikan oleh guru pendidikan agama islam bahwa sahnya kedisiplinan 

salat zuhur secara berjaah di SMP Katumbangan lemo sudak siknifikan 

sesusai dengan yang kita harapkan dan tencanakan meskipun belum 

mencapai 100%. Sebagabaimana yang di sampaikan oleh bapak juanda 

yusuf guru pendidikan agama islam sebagai berikut: 

Alhamdulillah sudah banyak peningkatan, meskipun sudah mencapai 

100% tapi sudah siknifikan sudah sesuai dengan apa yang kita 

harapkan dan rencanakan kalau di ambil persennya 85-90% siswa in 

sya Allah sudah ikut salat zuhur secara berjamaah walaupun pakai 

sistem sip, jadi tidak sekaligus tidak bisa karena pasilitas yang tidak 

memungkinkan ada beberapa kali pelaksaan masalah imam tidak harus 

guru agama islam yang mejadi imam siapapun yang menjadi imam, 

murid juga mengikuti yang di ajari bapak guru”
9
 

 

Hal tersebut dapat di perkuat oleh bapak Syarifuddin selaku kepala 

sekolah : 

Saya melihat scara pribadi sudah mencapai 80-90%, sudah baik 

sesuai dengan apa yang kita darapkan dan rencanakan untuk banyak 

fasilitas tidak mermasalah, perlu ditingkatkan metode guru tetapi 

                                                 
9
 Juanda Yusuf ( Guru Pendidikan Agama Islam di Smp Negeri Katumabangan Lemo) 

wawancara pada tanggal Rabu, 02 September 2021 
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bukan guru agama saja semuanya. Dan wali kelas, guru mata 

pelajaran juga. Saya selaku kepala sekolah.
10

  

 

Dari hasil wawancara tersebut maka peneti dapat menyimpulkan 

bahwa kedisiplinan sholat zuhur secara berjaah ditandai dengan 

melaksanakan ibadah secara terus menerus. Kedisiplinan sisiwa 

melaksanakan salat sunah dan salat wajib di sekolah dengan baik. 

Pelaksanaan ibadah salat secara berjamaan di SMP katumbangan lemo 

sudah disiplin yakni kesadaran perseta didik memasuki salat zuhur secara 

berjaah. Kedisplinan peserta didik melaksanakan salat zuhur secara 

berjamaan karena partisipasi guru serta bimbingan terhadap peserta didik 

kedisiplinan tidak mudah tersebetuk begitun saja. Guru juga berupaya 

penih untuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik melaksanakan salat 

zuhur secara berjamaah. Kedisiplinan tidak lepas dari metode guru dengan 

melalui berbagai cara agar peserta didik di siplin dalam melaksanakan 

salat zuhur secara berjamaah. Salah satu dengan cara yang digunakan ikut 

terjung langsung  salat zuhur secara berjamaah membimbing, 

mencontohkan kepada sisiwanya. Akhirnya sisiwa menjadi lebih disiplin 

dan terbentuk kesadaran untuk melaksakan salat zuhur secara berjamaah 

maupun sholat fardu. Kesadaran ini menjadi acuan yang penting agar 

siswa peserta didik terbiasa melaksakan kewajiban tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

                                                 
10

 Syarifuddin ( Kepala Sekolah di Smp Negeri Katumabangan Lemo) wawancara pada 

tanggal Rabu, 03 September 2021 
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3.  Faktor penghambat  bagi guru Pendidikan agama  dalam meningkatkan 

Kedisiplinan Ibadah Salat Peserta Didik di SMP Negeri  05 Katumbangan 

Lemo. 

Dengan adanya pembelajaran yang dilakukan guru Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri Katumbangan  Lemo dalam meningkatkan 

kedisiplinan salat dzuhur secara berjama’ah kepada peserta didik. Faktor 

penghambat metode guru PAI dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah salat 

peserta didik internal maupun eksternal di SMPN 05 Katumbangan Lemo 

terdiri dari: kurangnya kedisiplinan peserta didik, kurangnya motivasi dan 

antusias peserta didk, lingkungan keluarga.  

Kurangnya kedisiplinan, peserta didik, salah satu faktor penghambat 

kegiatan ibadah salat di Sekolah.Karena kedisiplinan sangat penting untuk 

membangun kebiasaan ibadah salat supaya peserta didik menjadi lebih baik 

dan melaksanakan aturan di sekolah.Kedisiplinan membangun keteladanan 

dan kebiasaan peserta didik, meningkatkan kemampuan dan konsisten, serta 

melindungi diri dari godaan hidup yang membahayakan.Kedisplinan juga 

membangun hubungan antar pribadi, meningkatkan stabilitas dan keteraturan 

kelompok di dalam kelas, keluarga dan masyarakat. 

Kurangnya motivasi dan Antusias peserta didik, motivasi sangat di 

perlukan oleh peserta didik kerena dengan motivasi peserta didik mampu 
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melakukan tindakan yang sesuai dengan tujuan. Adanya motivasi dari peserta 

didik maka akan timbul kesadaran, betapa pentingnya pengaruh seorang guru 

Pendidikan Agama Islam meningkatkan kedisiplinan ibadah salat selain 

motivasi dari diri guru sendiri, guru harus memberi dorongan motivasi kepada 

peserta didik yang kurang aktif dalam melaksanakan ibadah. Motivasi adalah 

suatu syarat mutlak untuk belajar disiplin.Banyak kita temui di sekolah 

peserta didik yang malas, tidak disiplin, suka membolos.Motivasi dan 

antusias dari peserta didik sangat penting pada pelaksaan beribadah peserta 

didik guna untuk keberhasilan guru Pendidikan Agama Islam dengan tujuan 

meningkatkan imam dan taqwa. Sesuai pendapat dari bapak Juanda Yusuf 

selaku guru PAI menyatakan bahwa: 

Guru Pendidikan Agama Islam adalah merupakan figur atau tokoh utama 

yang diberi tugas tanggung jawab dan wewenang secara penuh untuk 

meningkatkan peserta didik dalam bidang Agama Islam yang meliputih 

tujuh dasar pokok yaitu: keimanan, ketakwaan, ibadah, Al-qur’an, 

Syari’ah, muamalah, dan akhlak.
11

 

 

Adapun hal-hal yang menjadi penghambat guru PAI dalam upaya 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik diantranya latar belakang peserta didik. 

Seperti ketika peneliti bertanya kepada bapak Juanda Yusuf tentang hambatan-

hambatan dimana bapak dalam upaya meningkatkan kedisiplinan salat peserta 

didiknya bapak menjawab: 

“Lingkungan Keluarga, karena peserta didik lahir dan dibersarkan dari 

latar belakang orang tua yang berbeda-beda. Sekolah perna membuat 
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Juanda Yusuf ( Guru Pendidikan Agama Islam di Smp Negeri Katumabangan Lemo) 

wawancara pada tanggal Rabu, 02 September 2021 
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suatu kartu kontrol untuk mengetahui peserta didik sebagai tanda bukti 

masuk sekolah ini.Dan memang ada beberapa bahkan tidak sedikit peserta 

didik yang masuk di SMP Negeri katumbangan lemo itu berasal dari 

orang tuanya, yang sangat kurang perhatian kepada anaknya sehingga 

anak tersebut nakal dan kurang terurus.
12

 

Adapun  ungkapan dari bapak Syarifuddin kepala sekolah yaitu: 

“Kebanyakan anak yang berasal dari keluarga yang kurang mampu 

memperhatinkan perkembangan anak di sekolah, setiap di beri pertanyaan 

kepada peserta didik tentang pelakasaan salat dzuhur mereka dengan 

menjawab dengan jujur bahkan dengan bangga menjawab saya lupa pak. 

Maka dari itu saya menghimbau kepada Guru Pendidikan Agama Islam selalu 

mengontrol dan mendisiplinkan salat dzuhur secara berjama’ah di sekolah 

SMP Negeri Katumbangan Lemo.
13

 

 Sedangkan dari hasil obserasi yang peneliti lakukan ketika peneliti masuk 

kedalam salah satu kelas VIII yang akan diteliti untuk berinteraksi lansung dengan 

pesera didik di SMP Negeri Katumbangan Lemo, peneliti mencoba mengetes 

salah satu perwakilan kelas VIII atas Nama Haisah untu menghafal bacaan-bacaan 

salat, ada beberapa bacaan yang belum fasih bacaanya atau hafalannya, ketika 

saya memberi pertanyaan kepada pserta didik yang ber Nama Haisah ini, lalu 

haisah menjawab saya belum fasih membaca al-qura’an karna orang tua saya tidak 

pernah mengajari saya dan mengotrol daya agar sering baca al-qur’an, melihat 

dari observasi peneliti menyimpulkan tidak semua latar belakang peserta didik itu 

                                                 
12

Juanda Yusuf ( Guru Pendidikan Agama Islam di Smp Negeri Katumabangan Lemo) 

wawancara pada tanggal Rabu, 02 September 2021 

13
Syarifuddin ( Kepala Sekolah di Smp Negeri Katumabangan Lemo) wawancara pada 

tanggal Rabu, 03 September 2021 
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sama, ada yang begitu saja mempercayakan lansung ke tempat mengaji atau 

lembaga sekolah sehingga anaknya tanpa dipantau lagi di rumah. Melihat dari 

orang tua peserta didik tersebut peneliti berkesimpulan, dapat di pahami bahwa 

orang tua berkewajiban untuk melaksanaka salat secara berjama’ah di rumah, 

membimbing dan melatih dan memberikan dorongan agar rajin melaksanakan 

salat dimanapun berada, agar anaknya tumbuh menjadi muslim, yang sejati yang 

taat kepada Allah Swt, dan usaha yang dilakukan orang tua itu sangat berpengaruh 

kepada keagamaan anak. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa guru 

agama islam mengenai pelaksanaan kedisiplinan siswa dalam melakasanakan salat 

dzuhur berjamaah dapat dikategorikan sangan baik. Dengan hasil penelitian 

metode yang dilakukan oleh guru agama dengan selalu memberikan pembinaan, 

tanya jawab, cerama, peragaan, cerita. Dan mengarahkan kepada siswa serta 

memberikan penjelasan-penjelasan tentang tata cara salat. 

Hasil pengamatan yang  penulis dilakukan terlihat bahwa mesikupun 

metode yang dilakukan oleh guru pendidikan agama isalm sudah maksimal 

namuan masih ada beberapa siswa yang kurang disiplin dalam mengikuti 

pelaksanaan salat berjamaah hal ini dikarenakan kurangnya kesadaran dan 

motivasi pada diri siswa itu sendiri. 

Faktor penghambatnya guru pendidikan agama islam ialah kurangnya 

motivasi dan kesadaran dalam diri siswa itu sendiri,  serta kurangnya kerja sama 

yang baik dan menanamkan kedisiplinan pada diri siswa itu sendiri. 
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Solusi untuk  mengatasi hambatan dalam pelaksanaan Metode 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Katumbangan Lemo 

adalah: 

1. Memberikan informasi tentang perkembangan Pendidikan Agama Islam 

kepada peserta didik melalui kegiatan-kegiatan di sekolah. 

2. Memperkuat metode pembelejaran yang diterapkan agar kedisiplinan peserta 

didik tetap meningkat secara terus-menerus. 

3. Mengusahakan agar musollah sekolah dapat dijadikan sebagai sarana dan 

prasarana untuk menunjang kelancaran proses pembelajaran Agama Islam 

4. Pengarahan dan nasehat-nasehat bahwa sahnya salat itu wajib bagi setiap umat 

muslim. 

5. Memberikan hukuman bagi siswa yang kurang disiplin dalam pelaksanaan 

salat zuhur secara berjaah. 

6. Meminta kepada wali perseta didik untuk lebih memperhatikan lagi anaknya 

di rumah untuk membiasakan anaknya untuk melaksanakan salat agar nanti 

mereka menjadi terbiasa bukan hanya dilingkungan sekolah saja akan tetapi 

dilingkungan masyarakat. 

Dari hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode guru 

pendidikan agama islam dalam meningatkan kedisiplinan siswa melaksanakan 

salat zuhur secara berjamaah di SMP katumbangan lemo memberikan andil yang 

cukup besarb dalam keterampilan perseta didik untuk mengerjakan salah zuhur 

secara berjamaah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Metode Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kedisiplinan 

ibadah salat peserta didik di SMP Negeri Katumbangan Lemo, adalah metode 

pembinaan, metode ceramah, metode cerita, metode tanya jawab, metode 

peragaan dan penontonan kepada peserta didik. 

2. Meningkatkan kedisiplinan salat pada peserta didik, dalam menanamkan 

kedisiplinan pada peserta didik, guru sebagai pendidik harus bertanggung 

jawab untuk mengarahkan apa yang baik, menjadi tauladan, sabar dan penuh 

pengertian. Latihan untuk mendisiplinkan peserta didik sebetulnya harus 

dilakukan secara terus menerus kepada pserta didik, upaya ini benar-benar 

merupakan suatu cara yang efektif agar peserta didik mudah mengerti arti 

kedisiplinan dalam dirinya. 

3. Hambatan guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kedisiplinan 

salat peserta didik di SMP Negeri Katumbangan Lemo, kurangnya motivasi 

dan antusias peserta didik dan kurangnya kedisiplinan peserta didik, kurangnya 

kesadaran bagi peserta didik dan kurangnya fasilitas atau sarana yang 

dimilikinya. 
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B. Saran  

1. Bagi Guru/ Pendidik 

Hendaknya guru lebih sabar dalam mendidik peserta didik untuk 

melaksanakan salat dan member contoh yang baik karena peserta didik masih 

kurangnya dalam menanamkan kedisiplinan ibadah shalat. 

2. Bagi Pesertadidik 

Peserta didik hendaknya lebih disiplin waktu dan memanfaatkan sarana 

yang disediakan di sekolah Peserta didik lebih aktif mengikuti program yang di 

buatoleh bapak kepala sekolah SMP Negeri Katumbangan Lemo. 

3. Bagi Orang TuaSiswa 

Orang tua hendaknya sebagai pendidik dan motivator yaitu orang tua harus 

member semangat, dorongan, dan suritela dan yang baik kepada anak dan 

memberi contoh yang membuat minat, bukan karena paksaan, tetapi karena 

keinginan untuk bisa, sehingga anak mau melaksanakan ibada salat dengan 

senang, tenang, dantertib. 
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Lampiran 1. Pedoman observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam pengamatan observasi yang peneliti lakukan adalah untuk  

mengamati metode guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan 

kedisiplinan ibadah salat peserta didik di SMP Negeri Katumbangan Lemo. 

A. Untuk memperoleh informasi terkait dengan kedisiplinan ibadah salat 

peserta didik di SMP Negeri Katumbangan Lemo. 

B. Aspek yang diamati: 

 

No. Kejadian Jumlah siswa 

dari kelas VIII 

1. Disiplin Belajar, meliputi :  

a. Kondisi pembelajaran secara 

kondusif 

b. Rajin Belajar  

c. Menyelesaikan tugas sesuai waktu 

yang ditetapkan 

 

2. Disiplin Waktu, meliputi :  

a. Masuk sekolah secara tepat waktu 

b. Pulang sekolah secara tepat waktu  

c. Mengikuti upacara bendera secara 

tepat waktu 

 

3. Disiplin Ibadah  

a. Ibadah Sholat Dhuhur tepat waktu 

b. Ibadah Sholat Dhuha tepat waktu 

c. Ikut Serta membaca Asmaul Husna setiap 
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hari. 

4. Disiplin Sikap  

a. Ijin saat keluar kelas 

        b. Berpakaian sesuai dengan peraturan  

         c. Berjabat tangan ketika bertemu guru  

 

Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

A. Pedoman Wawancara Dengan Kepala Sekolah SMPN 05 

Katumbangan Lemo  Kec. Campalagian Bapak Syarifuddin S. Pd 

 

1. Apa saja problem yang dihadapi oleh pihak sekolah dalam penanaman 

kedisiplinan siswa kelas VIII di sekolah smp katumabangan lemo? 

2. Bagaimana kedisiplinan siswa kelas VII? 

3. Jika ada siswa yang melanggar peraturan sekolah, konsekuensi apa yang 

diterima siswa kelas VII ? 

4. Faktor apa saja yang mempengaruhi penanaman kedisiplinan siswa kelas 

VIII SMP Katumbangan Lemo? 

5. Bagaiaman Metode Tentang Peningkatan Kedisiplinan ibadah salat peserta 

didik di sekolah ? 

6. Bagaimana menghadapi peserta didik yang sering bolos atau absen saat 

melaksanakan ibdah salat ?  

7. Bagaimana komunikasi antara orang tua dengan pihak sekolah dalam 

kedisiplinan siswa di sekolahan ? 
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B. Pedoman Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam 

Bapak Juanda Yusuf S. Ag 

1. bagaimana metode meningkatkan kedisiplinan ibadah salat peserta 

didik di sekolah ? 

2. Bagaimana upaya dalam meningkatkan kedisiplinan salat peserta didik 

di SMPN 05 Katumbangan Lemo Mengalami hambatan hambatan 

yakni kurangnya siswa akan pentingnya salat ? 

3. Apakah dengan pendekatan dan metode yang bapak gunakan 

mendapatkan respon yang positif dari siswa? 

4. Apakah bapak selalu mengawasi dan mengontrol kedisiplinan siswa 

anda terutama dalam hal disiplin waktu? 

5. Apa yang bapak lakukan jika siswa bapak tidak disiplin waktu? 

6. Bagaimana jika siswa anda tidak menaati peraturan dalam melaksanakan 

salat secara tepat waktu terkhusus oleh perempuan, karna kebanyakan 

perempuan yang sering bolos dalam melaksanakan kegiatan salat dzuhur ? 

7. Bagaimana cara meningkatkan kedisiplinan siswa dikelas SMP 

Katumbangan Lemo? 

 

C. Pedoman Wawanacara Kepada Peserta Didik Kelas VIII di SMPN 05 

Katumangan Lemo. 

1. Adik kalau di sekolah berperilaku disiplin apa tidak? Apa yang membuat 

adik tidak berperilaku disiplin di sekolah? 

2. Jika ada yang melanggar peraturan/tidak berperilaku disiplin, konsekuensi 

yang adik terima apa dari guru /pihak sekolah? Kalau kamu melanggar 

peraturan biasanya diberi sanksi apa? 

3. Bagaimana sikap seorang guru, jika pelajaran berlangsung  dikelas ada 

siswa yang bermain sendiri dan berbicara dengan teman ? 
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4. Bagaimana tanggapan seorang guru, jika kamu telat masuk kelas ataupun 

terlambat masuk sekolah? 

5. Bagaimana jika adik tidak ikut salat berjamaah di masjid? 

6. Bagaimana sikap seorang guru, jika adik tidak mengerjakan PR? 

7. Bagaimana pembelajaran guru dikelas, menurut adik menarik atau tidak? 

8. Biasanya kalau di rumah adik juga berperilaku disiplin atau tidak? 

Alasannya kenapa? Apa contoh perilaku disiplin kalau ada di rumah ? 

9. Apakah dirumah diterapkan disiplin waktu, ibadah, sikap dan belajar oleh 

orang tuamu? 
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                     CATATAN HASIL DOKUMENTASI 

 

1. Melalui Arsip Tertulis 

a. Profil Sekolah SMP Katumbangan Lemo 

b. Visi dan Misi  SMP Katumbangan Lemo 

c. Tata tertib SMP Katumbangan Lemo 

d. Janji Pelajar 

e. Sarana dan Prasarana SMP Katumbangan Lemo 

f. Daftar guru SMP Katumbangan Lemo 

g. Daftar siswa-siswi kelas VIII SMP Katumbangan Lemo 

h. Catatan perilaku siswa-siswi kelas VIII SMP Katumbangan Lemo 

2. Foto Kondisi Lingkungan Sekitar Sekolah  

a. Upacara bendera 

b. Siap Baris ketika masuk kelas 

c. Proses Pembelajaran dikelas 

d. Sholat berjamaah 

e.  Perilaku kedisiplinan peserta didik kelas VIII SMPN 

Katumbangan lemo. 

f.   Dampak perilaku kedisiplinan peserta didik kelas VIII SMPN 

Katumbangan Lemo 
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Lampiran: 3 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Metode Pengumpulan data : Wawancara Kepala sekolah  

Sekolah Hari/Tanggal  : Selasa, 31 Agustus 2021 

Jam                               : 09:00- 10:00 Wib  

Nama                          : Syarifuddin S. Pd   

Jabatan   : Kepala Sekolah  

Agama    : Islam 

Alamat    : Bonde 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja problem yang 

dihadapi oleh pihak sekolah 

dalam 

penanamankedisiplinan 

peserta didik  kelas VIII di 

SMPN 05 Katumbangan 

Lemo. 

Problem yang dihadapi sekolah dalam 

penanaman kedisiplinan dari orang tua murid, 

rata-rata wali  mungkin kurang dorongan dan 

perhatian kepada anakknya.. 

  

2 Bagaimana Kedisiplinan 

peserta didik kelas VIII SMN 

05 Katumbagan Lemo. 

Kedisiplinan siswa baik tapi kurang 

maksimal Nak, setiap hari anak-anak sudah 

tepat berangkat sekolah, berpakaian sesuai 

dengan aturan sekolah dan mengerjakan 

tugas dirumah tetapi mungkin ada beberapa 

anak saja yang kurang disiplin dalam 

pembelajaran, ketika guru menerangkan ada 

beberapa siswa yang ngomong sendiri dan 

keluar masu tanpa ijin. 
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3 

 

Jika Ada pesrta didik  yang 

melanggar aturan sekolah 

konsekuensinya apa yang 

diterima peserta didik kelas 

VIII SMPN Katumbangan 

Lemo ? 

 

Mendapatkan 2 sanksi yang pertama saknsi 

ringan yang sifatnya mendidik contohnya jika 

siswa tidak mengerjakan PR disuruh menulis, 

“saya tidak mengerjakan PR saya tidak akan 

mengulangi lagi” sebayak 100x, dan 

merangkum materi. kedua sanksi berat berupa 

fisik contohnya menyiram tanaman dan 

Membersihkan Toilet atau ruangan kantor. 

4 
Faktor apa saja yang 

mempengaruhi penananaman 

kedisiplinan peserta didik 

kelas VIII SMPN 05 

Katumbangan Lemo ? 

Faktor yang mempengaruhi ada 2 yaitu 

pertama internal dari diri siswa yang malas 

bersikap disiplin, kedua eksternal dari 

keluarga karena kurang memperhatikan anak, 

kedua dari masyarakat pergaulan anak 

dimasyarakat. 

5 Bagaiaman Metode Tentang 

Peningkatan Kedisiplinan 

ibadah salat peserta didik di 

sekolah ? 

Dengan memberi materi tentang salat anak 

sejak awal atau katakanlah sejak usia dini 

maka mereka akan paham atau mengerti 

tentang materi salat sehingga nantinya mereka 

akan mudah dalam mengerjakan salat karena 

diawal mereka sudah dibekali materi tentang 

salat, berbeda dengan apaila sejak awal tidak 

dibekali dengan materi dasar salat nantinya 
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anak itu merasa kesulitan dalam 

melaksanakan salat apabila kalau sudah besar 

sewaktu waktu diminta oleh orang tuanya 

atau orang disekelilingnya untuk menjadi 

imam di waktu salat, makanya bapak 

programkan kegiatan salat ini di sekolah 

SMPN 05 katumbang lemo. 

6 Bagaimana menghadapi 

peserta didik yang sering 

bolos atau absen saat 

melaksanakan ibdah salat ? 

saya sering memantau saat peserta didik saya 

melaksanakan salah dzuhur dan saya 

mengecek absensi saat mereka ada yang 

sering tidak mengikuti salat dzuhur dengan 

alasan yang sama terutama absensi 

perempuan. Bahkan saya selaku kepala 

sekolah bertindak tegas untuk peserta didik di 

SMPN 05 Katumbang lemo di mana peserta 

didik perempuan yang kebanyakan alasan 

agar mereka mendapat izin tidak mengikui 

salat dzuhur. Untuk memberikan hukuman 

mereka berupa teguran dan sanksi-sanksi 

membuat mereka jera dan bertingkah laku 

serta berkata jujur apa adanya, bahkan perlu 

diberikan hukuman fisik misalnya, 

membersihkan kelas, toilet dan ruangan yang 

lain yang perlu dibersihkan dan bahkan 
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mengurangi nilai mata pelajaran Pendidikam 

Agama Islam. 

 

 

 

7 

 

 

 

 

Bagaimana komunikasi 

antara orang tua dengan 

pihak sekolah dalam 

kedisiplinan siswa di 

sekolahan ? 

 

 

Baik tanggapannya, orang tua mendorong dan 

mendukung peraturan sekolah. 
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Metode Pengumpulan data : Wawancara Kepala sekolah  

Sekolah Hari/Tanggal  : Rabu, 01 September 2021 

Jam                               : 09:00- 10:00 Wib  

Nama                          : Juanda Yusuf S. Ag  

Jabatan   : Guru Pendidikan Agama Islam  

Agama    : Islam 

Alamat    : Lapeo 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana metode 

meningkatkan kedisiplinan 

ibadah salat peserta didik di 

sekolah ? 

 

Di SMPN 05 Katumbangan Lemo ini peserta 

didiknya saat pembelajaran di kelas pasti pada 

awal masuk diberikan materi tentang dasar 

salat dzuhur dalam pelajaran pendidikan 

agama Islam. Karena dengan diberikan 

penagajaran mengenai bacaan salat ini anak 

diberikan penagajaran baik dan benar yang 

sesuai dengan ketentuan hukum dan Islam, 

cara menjadi imam dan bermakmum yang 

baik dan benar, dan hal-hal yang dapat 

membatalakan salat. 

2 Bagaimana upaya dalam 

meningkatkan kedisiplinan 

salat peserta didik di SMPN 

05 Katumbangan Lemo 

Mengalamihambatan 

hambatan yakni kurangnya 

siswa akan pentingnya salat ? 

Untuk mengatasi hal seperti itu para guru di 

SMPN 05 Katumbangan Lemo memberikan 

solusi dalam bentuk bimbingan kepada 

peserta didik di SMPN 05 Katumbangan 

Lemo 
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3 Apakah dengan 

pendekatan dan metode 

yang bapak gunakan 

mendapatkan respon yang 

positif dari siswa? 

 

Metode yang diterapkan dalam proses 

pembelajaran yaitu sudah di respon oleh 

peserta didik, telebih dahulu melihat kondisi 

peserta didik terutama materi yang diajarkan 

artinya materi dan metode yang diberikan 

harus disesuaikan. 

4 Apakah bapak selalu 

mengawasi dan 

mengontrol kedisiplinan 

siswa anda terutama 

dalam hal disiplin waktu? 

Iya, jika anak ada yang kurang disiplin saya 

nasehatin dan saya catat dibuku, agar anak 

bisa berubah lebih baik 

5 Apa yang bapak lakukan 

jika siswa bapak tidak 

disiplin waktu? 

 

Menegur dan menasehati anak dan jika 3x 

tidak disiplin saya beri sanksi mbak beruapa 

mengerjakan tugas, mencatat dan merangkum 

sesuai dengan mapel kadang anak yang sudah 

keterlaluan saya hukum jalan sambil jongkok 

dan di jinggit 

6 Bagaimana jika siswa anda 

tidak menaati peraturan 

dalam melaksanakan salat 

secara tepat waktu terkhusus 

oleh perempuan, karna 

kebanyakan perempuan yang 

sering bolos dalam 

melaksanakan kegiatan salat 

Untuk menghadapi anak-anak yang sering 

bolos atau absen salat biasanya hukuman 

mereka adalah ditegur bahkan nilai mata 

pelajaran keagamaannya berkurang. Untuk 

peserta didik yang bercanda guaru saat 

melaksanakan salat berlansung maka setelah 

salat dengan bapak sebagai imam selesainya 

salat dzuhur secara berjamaah maka peserta 
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dzuhur ? 

 

didik yang melakukan kesalahan itu saya 

minta melaksanakan salat kembali dengan 

gerakan yang sesuai dengan ketentuan Islam 

serta pengawasan kami para guru Pendidikan 

Agama Islam. 

7 Bagaimana cara 

meningkatkan kedisiplinan 

siswa dikelas SMP 

Katumbangan Lemo? 

 

Upaya meningkatkan kedisiplinan guru 

memberikan bimbingan kepada anak setiap 

hari dan saat pelajaran berlangsung, membuat 

skenario pembelajaran yang semenarik 

mungkin dala proses pembelajaran, 

Pemberian bimbingan diluar KBM dilakukan 

seinggu 2x/3x, sosialisai dengan orang tua 

murid, dan diharap siswa mau berperilaku 

disiplin. 
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Metode Pengumpulan data : Wawancara Kepada Mawasiswi kelas VIII 

Sekolah Hari/Tanggal  : Jum’at 03 September 2021 

Jam                               : 09:00- 10:00 Wib  

Nama                          : Haisah 

Jabatan   : Mahasiswi 

Agama    : Islam 

Alamat    : Baurung 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Adik kalau di sekolah 

berperilaku disiplin apa tidak? 

Apa yang membuat adik tidak 

berperilaku disiplin di 

sekolah? 

Berperilaku disiplin kaka, saya takut kalau 

melangga peraturan sekolah dan takut 

mendapatsanksi dari bapak/ibu guru 

2 Jika ada yang melanggar 

peraturan/tidak berperilaku 

disiplin, konsekuensi yang 

adik terima apa dari guru 

/pihak sekolah? Kalau kamu 

melanggar peraturan biasanya 

diberi sanksi apa? 

Diperingati, dinasehati dan diberi sanksi kaka. 

3 
Bagaimana tanggapan seorang 

guru, jika kamu telat masuk 

kelas ataupun terlambat masuk 

sekolah? 

Kadang ditanyain kaka kenapa bisa telat 

kadang langsung disuruh masuk kelas Kaka. 

 

4 
Apakah dirumah diterapkan 

disiplin waktu, ibadah, sikap 

dan belajar oleh orang 

tuamu? 

Iya kaka, orang tua menerapkan disiplin 

waktu, belajar, ibadah dan sikap. 



  

78 

 

5 
Biasanya kalau di rumah adik 

juga berperilaku disiplin atau 

tidak? Alasannya kenapa? 

Apa contoh perilaku disiplin 

kalau ada di rumah ? 

 

Iya kaka, takut dimarahi orang tua kaka. 

contohnya setiap hari belajar epat waktu dan 

pulang sekolah lansung pulag ke rumah 

 

 

 

6 
Bagaimana pembelajaran guru 

dikelas, menurut adik menarik 

atau tidak? 

 

Biasa kaka, guru mengajar dengan ceramah 

dan tanya jawab.Yaitu selalu memberikan 

motifasi agar selalu membiasakan seperti 

shalat berjamaah. 

7 Bagaimana jika adik tidak 

ikut salat berjamaah di 

mushollah? 

Dinasehati kaka dan besok disuruh salat 

berjamaah 
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Lampiran 4 : Catatan Lapangan 

CATATAN LAPANGAN 1 

Tanggal  : 31 Agustus 2021 

Waktu   : 09-00 – 10-00 

Tempat  : SMP Negeri 05 Katumbangan Lemo 

Kegiatan  : Observasi Awal 

Hari senin 23 Agustus 2021 peneliti datang ke SMP Negeri 05 

Katumbangan lemo yang beralamat di Katumbangan . Tujuan peneliti adalah 

mengadakan observasi awal untuk mendapatkan informasi mengenai Metode guru 

Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah salat di SMP 

Negeri 05 Katumbangan Lemo peneliti berjalan menuju ke kantor kepala sekolah 

dan sebelum memasuki kantor maka peneliti bertemu dengan seorang staf yang 

ada di sekolah SMP Negeri 05 Katumbangan Lemo yang menyambut dengan 

ramah kemudian berdialog sebentar kemudian mempersilahkan peneliti untuk 

mamasuki kantor untuk menemui kepala sekolah. Setelah itu peneliti 

dipersilahkan langsung oleh kepala sekolah untuk memasuki ruangan pribadinya. 

Peneliti saat berada di dalam ruangan kepala sekolah maka peneliti pun 

hendak menyampaikan perihal tujuan kedatangan saya dan setelah menyampaikan 

tujuan kedatangan ke sekolah maka kepala sekolah pun memberikan izin dan 

meminta agar surat izin rekomendasi dari kampus harus ada. Setelah mendapat 

izin dari kepala sekolah maka peneliti pun melanjutkan perjalanan peneliti untuk 

melihat stuasi sekolah, peserta didik dan ruangan sekolah dan setelah selesai 

mengamati keadaan sekitar maka peneliti pun pamit dari sekolah. 
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CATATAN LAPANGAN II 

Tanggal  : 01 September 2021 

Waktu   : 09:30 -10:30 

Tempat  : SMP Negeri 05 Katumbangan Lemo 

Kegiatan  : Mengantar surat izin penelitian 

Pada hari kamis 01 September 2021 peneliti datang ke sekolah dengan 

tujuan membawa surat izin penelitian dari kampus STAIN Majene  kepada pihak 

kepala sekolah. Setelah sampai di sekolah, maka peneliti pun hendak menemui 

kepala sekolah di kantor dan menyerahkan kepada kepala sekolah  surat izin 

penelitian. Dan kepala sekolah pun menerima dengan baik surat isin penelitian 

yang peneliti bawah dan pihak kepala sekolah memberikan izin untuk melakukan 

penelitian. 
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CATATAN LAPANGAN III 

Tanggal  : 03 September 2021 

Waktu   : 09:00 -10:00 

Tempat  : SMP Negeri 05 Katumbangan Lemo 

Kegiatan  : Melakukan wawancara 

Pada hari jumat 03 September 2021 peneliti datang ke sekolah yaitu untuk 

bertemu dengan kepala sekolah dalam rangka melakukan wawancara dan pada 

saat bertemu dengan kepala sekolah maka peneliti pun melakukan wawancara dan 

bertanya terkait program yang diadakan di sekolah dalam membentuk kedisiplinan 

ibadah salat, kepala sekolah pun dengan sangat baik memberikan jawaban yang 

hendak ditanyakan setelah itu peneliti pun pamit.  
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CATATAN LAPANGAN IV 

Tanggal  : 02 September 2021 

Waktu   : 09:00 -10:00 

Tempat  : SMP Negeri 05 Katumbangan  

Kegiatan  : melakukan wawancara  

Pada hari sabtu 02 September  2021 peneliti datang ke sekolah dengan 

tujuan melakukan wawancara dengan guru Pendidikan agama Islam yaitu bapak 

Juanda Yusuf S,Ag terkait dengan judul peneliti dan saat peneliti sampai ke 

sekolah maka peneliti pun langsung menuju ke kantor ruang guru dan terlebih 

dahulu mengetuk pintu, sesampainya di dalam maka peneliti pun melakukan 

wawancara dan guru Pendidikan agama Islam merespon dengan baik dan 

memberikan informasi terkait dengan apa yang peneliti tanyakan.setelah 

mendapatkan informasi dari guru Pendidikan Agama Islam maka peneliti pun 

melanjutkan wawancara dengan beberapa peserta didik diantaranya Farah 

Nur’adillah, Adrian, Najwa Aulia dan Agung Saputra setelah itu peneliti pun 

pamit untuk pulang. 
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CATATAN LAPANGAN V 

Tanggal  : 03 September 2021 

Waktu   : 08:00 -10:00 

Tempat  : SMP Negeri 05 Katumbangan Lemo 

Kegiatan  : Melakukan wawancara 

Pada hari selasa tanggal 03September 2021 peneliti kembali ke sekolah 

dengan tujuan melakukaan wawancara terhadap peserta didik dan ketika sampai di 

sekolah maka peneliti pun bertemu dengan beberapa peserta didik dan peserta 

didik yang menjadi sasaran untuk dijadikan informasi sementara belajar dan 

ketika selesai belajar maka peneliti pun memanfaatkan waktu yang ada untuk 

melakukan wawancara terhadap peserta didik dan peserta didik pun bersedia 

untuk di wawancarai sehingga peneliti melontarkan berbagai variabel pertanyaan 

dan peserta didik menjawab pertanyaan dengan baik sesuai dengan keinginan 

yang hendak ingin dicapai oleh peneliti. 
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Lampiran : VI 

                                  DOKUMENTASI 
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FOTO BARENG DENGAN KEPALA SEKOLAH DAN  

SEKERTARIS SEKOLAH 
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RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

            Nama      : Mustinang  

            Nim                                       : 10156117077 

            Tempat Tanggal Lahir       : Panyampa  05 November 1998 

            Jenis Kelamin       : Perempuan 

            Alamat       : Dusun Lurae  

            Telephone       : 0821 93750224 

B. Riwayat Pendidikan  

1. TK Malaqbi Tahun 2003 

2. SD Negeri 047 Impres Baurung  Lulus Tahun 2009 

3. SMP Negeri Katumbangan Lemo  Lulus Tahun 2015 

4. MA Pergis BondeLulus Tahun 2017 

5. Jurusan dan Tarbiyah ( Prodi Pendidikan Agama Islam) 

 

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya untuk 

digunakan sebagaimana mestinya 

 

 

Majene 04 November 2021 

 

 

 

                                                                                               MUSTINANG 

                                                                                             NIM: 10156117077 
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